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ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul “Nilai-Nilai Dakwah dalam Pesta Perkawinan di Kecamatan 
Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan” Pernikahan merupakan suatu hal yang 
sakral dalam pandangan masyarakat Indonesia pada umumnya dan Aceh pada 
khususnya. Dalam merealisasikan pernikahan tersebut masing-masing daerah 
mempunyai aturan dan tata cara yang berbeda serta mempunyai makna ciri khas 
tertentu yang telah terangkum dalam adat budaya. Penelitian ini bertujuan Untuk 
mengetahui nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam pesta perkawinan di 
Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. Untuk mengetahui  
kontribusi nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam pesta perkawinan di 
Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. Untuk mengetahui 
hambatan dari penerapan nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam pesta 
perkawinan di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. Penelitian 
ini diklasifikasikan penelitian lapangan (Field Research) adalah suatu 
penyelidikan yang dilakukan dilapangan atau lokasi penelitian, suatu tempat yang 
dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objek yang terjadi di lokasi 
tersebut, yang dilakukan juga untuk menyusun laporan ilmiah dengan 
mengunakan metode deskriptif analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat nilai-nilai dakwah dalam pesta pernikahan, contonya pada saat Ba Ranup, 
Boh Gaca, Peusijeuk, Makan Berhadapan, Meujojo.  
Kata kunci: Nilai-Nilai Dakwah Dalam Pesta Perkawinan 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang unik, yang kaya akan 
keanekaragaman suku bangsa yang hampir setiap daerah memiliki adat serta 
bahasa yang berbeda dengan daerah lainnya. Namun demikian, perbedaan itu 
semua juga merupakan sebuah kekayaan tersendiri bagi bangsa Indonesia yang 
tidak dimiliki oleh bangsa-bangsa lain di dunia.
1
 
Sejalan dengan perkembangan zaman di era globalisasi ini masih ada 
sekelompok masyarakat yang menjalankan tradisi-tradisi masih klasik. Budaya 
bisa berkembang sejalan dengan perkembangan zaman. Perubahan sosial yang 
terjadi dalam semua aspek kehidupan tidak saja dalam bidang ekonomi, 
komunikasi dan teknologi melainkan juga dalam bidang sosial budaya. Perubahan 
itu tidak sekedar hanya masyarakat berubah  melainkan juga adat istiadat, gaya 
hidup, pola pikir dan lain sebagainya. Perubahan yang terjadi telah membawa 
dampak bagi kehidupan bermasyarakat baik di segi negatif maupun positifnya.  
Adapun segi positif dari pernikahan adalah bisa melaksanakan Sunnah Nabi yang 
menganjurkan kita untuk menikah dan mencari keturunan, karena pernikahan 
adalah sarana terbesar untuk memelihara manusia agar tidak terjatuh ke dalam 
perkara yang diharamkan Allah, seperti zina , liwath (homoseksual) dan lainnya. 
Selanjutnya dari segi negatif pernikahan adalah, pernikahan di bawah umur karena 
pernikahan di bawah umur itu dapat memicu terjadinya perceraian, adapun salah 
                                                             
1
Hasbullah, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Drama, Tari dan 
Musik Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unsyiah, Volume 1, Nomor 1: 29-37 Februari 
2016.  
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satu faktor yang memicu terjadinya pernikahan di bawah umur adalah pengaruh 
ekonomi, karena orang tua perempuan sangat miskin dan anak perempuannya 
harus segera dinikahkan agar tidak selalu menjadi beban bagi hidupnya. 
2
 
 Sehubungan dengan hal di atas, tidak dapat dipungkiri pada zaman 
sekarang ini banyak orang yang senang bermewah-mewah dalam berpakaian, 
pergaulan bebas (dekadensi moral), kurangnya rasa malu dan rasa berdosa dalam 
melakukan kemaksiatan. Oleh karena itu pendidikan masyarakat sangat penting 
diterapkan pada anak cucu, sehingga dalam menjalankan budaya-budaya 
masyarakat sejalan dengan nilai edukasi dan nilai Islam agar ketentraman hidup 
dan kedamaian bisa terwujud. Lingkungan masyarakat adalah sebuah kelompok 
besar yang terdiri dari berbagai tingkatan pengetahuan dan tingkat pemahaman 
terhadap sebuah tradisi yang berkembang disekitarnya. 
3
 
Terlahir sebagai mahkluk sosial dengan kecenderungan untuk selalu hidup 
saling berdampingan, menempatkan perkawinan sebagai sesuatu yang penting 
dalam fase kehidupan manusia. Perkawinan membawa manusia dalam suatu relasi 
sosial baru yang dapat memenuhi beberapa fungsi pentingnya, termasuk 
kebutuhan dasarnya atas seksualitas yang terakui legalitasnya dalam masyarakat. 
Sebagai suatu penerimaan status baru dalam relasi sosial di masyarakat, urusan 
perkawinan bukanlah masalah individual semata, namun menyangkut hubungan 
dua kelompok kekerabatan, dimana melalui dua individu yang disatukan dalam 
perkawinan maka menyatu pulalah dua kelompok kekerabatan tersebut. Sehingga 
                                                             
2
Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, (Jakarta : Kencana, 2003), 75-76. 
3
 Muyassarah, Nilai Budaya Walimah Perkawinan, Universitas Islam Negeri  Walisongo 
Semarang.Available online at inference Website: http://inferensi .iainsalatiga.ac.id   
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pemilihan calon suami-istri juga merupakan pemilihan terhadap kelompok 
kekerabatan baru, yang menempati posisi krusial dalam perkawinan.  
4
 
Pernikahan merupakan suatu hal yang sakral dalam pandangan masyarakat 
Indonesia pada umumnya dan Aceh pada khususnya. Dalam merealisasikan 
pernikahan tersebut masing-masing daerah mempunyai aturan dan tata cara yang 
berbeda serta mempunyai makna ciri khas tertentu yang telah terangkum dalam 
adat budaya. 
5
 
 Pesta perkawinan di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan 
secara umum sangat memikirkan kepuasan tamu-tamu yang  hadir di acara 
tersebut. Akan tetapi acara pesta tersebut kurang memikirkan akan kewajiban kita 
sebagai hamba Allah, karena pada acara pernikahan tersebut para pengantin 
wanita maupun pengantin lelakinya pada saat adzan berkumandang tidak 
langsung bergerak untuk melaksanakan shalat yang merupakan kewajiban bagi 
semua umat Islam dan juga masih banyak masyarakat menghidupkan musik yang 
tidak mengandung makna keislaman, karna menurut masyarakat tersebut musik 
mampu membuat acara lebih meriah. 
 Seharusnya acara pesta tersebut bukan menjadi suatu penghalang untuk 
melakukan shalat dengan tepat waktu. Karna tugas dan fungsi manusia merupakan 
implikasi dari kedudukan dan posisi manusia sebagai hamba Allah yang menjadi 
petugas-Nya dengan jabatan sebagai khalifah (wakil Allah) di bumi, sebagaimana 
ditegaskan dalam alQur‟an, yakni menegakkan ke-Esaan Allah, memberantas 
                                                             
4
 Eni Palupi, DKK. Hegemoni Agama Dalam Perkawinan (Perjodohan Dalam Satu 
lingkup Keanggotaan Kelompok dakwah Islam ), Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Palupienii@gmail.com 
5
 Subali Irawan, Nilai-Nilai Dakwah Pada Adat Pernikahan Masyarakat Gayo, Skripsi 
(Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Zawiyah Cot Kala Langsa,2014 
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segala macam kemusyrikan dan melaksanakan pengabdian kepada-Nya. 
6
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah: 30 
 ۡذوَإِۡۡ ِ
ّ
ِنإۡ ِثَِههََٰٓل ٍَ
 
ِيلَۡمُّبَرۡ
َ
لَاكۡ ِِ ۡ
 وِغا ََ ۡٱِۡضرۡ
َ  
لَۡۡۡ ٌَ ۡ ا َٓ ِيػُۡوَػ 
َ
تَ
َ
أۡ
ْ
آٔ
ُ
لَاك ٗۡۖ  ثَفِييَخ
ُِۡمف  َصيَوۡا َٓ ِيػُۡدِص  فُيٱَۡٓءا ٌَ ِّلۡۡ ًُ
َي  غ
َ
أۡ ٓ ِ
ّ
ِنإۡ
َ
لَاك َٗۡۖم
َ
لُۡس ِّدَلُنَوَۡكِد  ٍ َِبِۡ ُِحّتَُصنۡ َُ  
َ
نََو
َۡنٔ ٍُ َي  ػَتۡ
َ
لَۡا ٌَ٣٠ۡۡ
 
Artinya:Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau? Tuhan berfirman: 
Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.
7
 
 
 Islam sebagai sebuah ajaran membawa syariat secara jelas terimplementasi 
dalam nilai-nilai keadilan, kemaslahatan, kebijaksanaan, kesetaraan, kasih sayang, 
pluralisme, dan hak asasi manusia. Dalam Islam sudah mengatur bermuamalah, 
secara individu atau kelompok hendaknya dijiwai nilai spiritual dan akhlak yang 
meliputi kehidupan manusia dan tingkah laku dengan segala aspek yang 
melingkupinya. Namun pada kenyataannya pada acara pesta pernikahan tersebut 
kurang memikirkan nilai-nilai Islaminya, itu dominan dikarenakan masyarakat 
belum memiliki ilmu agama yang kuat, masih banyak yang melakukan hal-hal 
yang tidak sesuai dengan tuntunan agama, contohnya pada acara pernikahan 
masih banyak masyarakat yang main batu, dan masih banyak juga yang 
                                                             
6
Mukhlis Aliyudin, Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 4 No. 14 Juli-Desember 2009      
7
 Departemen Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: CV, Darus Sunnah, 2011), 
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mengadakan sound keyboard guna untuk menggairahkan acara, dan acara pesta 
pernikahan di Bakongan Timur masih didominasi oleh nilai budaya.  Berdasarkan 
latar belakang masalah di atas, penulis tertarik mengadakan penelitian dengan 
judul “NILAI-NILAI DAKWAH DALAM PESTA PERKAWINAN di 
KECAMATAN BAKONGAN TIMUR KABUPATEN ACEH SELATAN”.  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka permasalahan yang di 
ambil oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Apa saja nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam pesta perkawinan di 
Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan ? 
2. Bagaimana kontribusi nilai-nilai dakwah dalam pesta perkawinan di 
Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan ? 
3. Apa saja tantangan penerapan nilai-nilai dakwah dalam pesta perkawinan 
di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan ? 
C. Tujuan Penelitian 
 Secara umum penelitian ini bertujuan untuk melihat “nilai-nilai dakwah 
dalam pesta perkawinan di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh 
Selatan”. 
1. Untuk mengetahui nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam pesta 
perkawinan di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. 
2. Untuk mengetahui  kontribusi nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam 
pesta perkawinan di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh 
Selatan. 
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3. Untuk mengetahui peluang dan tantangan dari penerapan nilai-nilai dakwah 
yang terkandung dalam pesta perkawinan di Kecamatan Bakongan Timur 
Kabupaten Aceh Selatan. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian mengenai nilai-nilai dakwah yang terkandung 
dalam pesta perkawinan di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan 
antara lain sebagai berikut: 
1. Secara teroritis, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
bermanfaat sebagai bahan masukan bagi ilmu sosial tentang segala hal 
yang timbul dari penelitian ini khususnya, dan dapat di jadikan referensi 
tambahan kepada mahasiswa lain dalam melaksanakan penelitian 
selanjutnya. 
2. Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan 
masukan bagi masyarakat tentang cara melaksanakan pesta pernikahan 
yang sesuai dengan ketentuan Islam.  
3. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi pendidikan. 
E. Penjelasan Istilah 
1.  Nilai-Nilai 
 Nilai, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan sifat-sifat 
(hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.
8
 Nilai adalah sesuatu yang 
abstrak, bukan konkrit. Nilai hanya bisa difikirkan, difahami, dihayati, dan hal-hal 
                                                             
8
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal. 690. 
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yang bersifat batiniyah terhadap perilaku manusia dan mempunyai dampak luas 
terhadap hampir semua aspek perilaku manusia dalam konteks sosialnya. 
2. Dakwah 
 Kata dakwah sebagaimana telah diuraikan pada bagian awal berasal dari 
akar kata : (da’a, yad’u, da’watan) yang berarti seruan, panggilan, undangan atau 
do‟a. Secara etimologis dakwah berarti: (1) Memanggil; (2) Menyeru; (3) 
Menegaskan atau membela sesuatu; (4) Perbuatan  atau perkataan untuk menarik 
manusia kepada sesuatu; (5) Memohon dan meminta. Oleh sebab itu kegiatan 
dakwah erat kaitannya dengan proses transmisi,  transformasi, dan difusi, serta 
internalisasi ajaran Islam terhadap umat manusia.
9
 
3. Nilai-Nilai Dakwah 
Ada beberapa nilai-nilai dakwah universal yang dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan umat, diantaranya: nilai kedisiplinan, nilai kejujuran, nilai kerja keras, 
nilai kebersihan, nilai kompetisi, adapun nilai-nilai dakwah yang berlaku 
universal tersebut senantiasa disosialisasikan kepada masyarakat sehingga nilai-
nilai tersebut menjadi kebiasaan, tradisi, atau norma yang berlaku di masyarakat.  
Nilai-Nilai dakwah yang penulis maksud adalah, pesan-pesan dakwah 
yang terkandung dalam kegiatan acara pernikahan yang dilakukan oleh 
masyarakat di Kecamatan Bakongan Timur. 
4. Pesta 
Pesta merupakan sebuah acara sosial yang dimaksudkan terutama sebagai 
perayaan dan rekreasi. Pesta juga berkaitan dengan acara-acara pribadi dan 
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 Enjang, Proses Dakwah Sesuai dengan Aspek Psikologis Mad’u, Jurnal Ilmu Dakwah 
Vol 4 No. 12 Juli – Desember 2008. 
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keluarga untuk memperingati atau merayakan suatu peristiwa khusus dalam 
kehidupan yang bersangkutan. Akibatnya, pesta cenderung memperkuat standar 
budaya dan kontra budaya, meskipun hal ini kadang-kadang dilakukan 
dengansekedar memberikan konteks sosial yang lebih kurang dapat diterima 
untuk pelanggaran standar-standar tersebut. 
10
 
Adapun pesta yang penulis maksud di sini adalah acara perkumpulan 
keluarga besar beserta orang-orang kampung yang diundang untuk menghadiri 
sebuah rumah yang bermaksud untuk merayakan pernikahan. 
5. Perkawinan 
Kata perkawinan menurut istilah Hukum islam sama dengan kata “nikah” 
dan kata “zawaj“. Nikah menurut bahasa adalah menghimpit, menindih atau 
berkumpul. Nikah mempunyai arti kiasan yakni “wathaa” yang berarti “setubuh” 
atau “akad” yang berarti mengadakan perjanjian pernikahan. Dalam kehidupan 
sehari-hari nikah dalam arti kiasan lebih banyak, sedangkan dipakai dalam arti 
sebenarnya jarang sekali dipakai saat ini. Dari pengertian pernikahan atau 
perkawinan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Pengertian Pernikahan atau 
Perkawinan adalah perjanjian antara calon suami dan calon isteri untuk 
membolehkan bergaul sebagai suami isteri guna membentuk suatu keluarga. 
11
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 Adapun perkakwinan yang penulis maksud adalah, tentang tata cara 
pelaksanaan pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Bakongan, 
apakah sudah sesuai dengan ajaran Islam atau tidak. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Pengertian Nilai 
 Nilai adalah seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai 
suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, perasaan, 
ketertarikan maupun perilaku.
12
 Pengertian ini sama dengan pengertian unsur, 
yaitu bagian yang dianggap penting dalam suatu hal.
13
 
 Islam mempunyai nilai-nilai yang juga perlu diperhatikan setiap da‟i 
dalam melaksanakan dakwahnya agar berjalan dengan baik dan lancar. Nilai-Nilai 
tersebut adalah : 
1. Aqidah artinya sesuatu yang dipercayai dan diyakini kebenaranya oleh 
hati manusia, sesuai ajaran Islam dengan berpedoman kepada Al-
Qur‟an dan Hadis. Seperti yang tertulis dalam firman Allah SWT, 
dalam surat An- Najm ayat 3-4 : 
َۡوا ٌَۡۡ َِ َغُۡقِطَِيٱَٰۡٓىَٔ
َٓ  لۡ٣ِۡۡۡإۡ َٰحُۡٔيۡ   َحۡوۡ
ا
ِلَإۡ َٔ ُْ ۡ  ن٤ 
Artinya : Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan 
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya).
14
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Dalam ayat tersebut Allah menyatakan bahwa apa yang 
disampaikan Nabi Muhammad SAW, adalah benar wahyu dari Allah, 
bukan buatan atau rekayasa Nabi Muhammad itu sendiri. 
2. Akhlakul Karimah, artinya segala sesuatu kehendak yang terbiasa 
dilakukan atau budi pekerti. Dalam Islam akhlak bersumber pada Al-
Qur‟an dan As-sunnah. 
3. Syariah, artinya peraturan-peraturan yang diciptakan Allah atau yang 
diciptakan pokok-pokoknya supaya manusia berpegang kepadanya 
didalam hubungannya dengan Allah, dengan saudara sesama muslim, 
dengan saudara sesama manusia, beserta hubungannya dengan alam 
sekitarnya dan hubungannya dengan kehidupan. 
Al-Quran dipercaya memuat nilai-nilai tinggi yang ditetapkan oleh 
Allah SWT dan merupakan nilai-nilai resmi dari-Nya. Adapun sumber-
sumber nilai yaitu:  
a) Nilai Ilahi, yang bersumber dari Al-Qur‟an dan As-Sunah. 
b) Nilai Duniawi yang bersumber dari Ra`yu (Pemikiran), Adat istiadat 
dan kenyataan alam.
15
 
Itulah nilai-nilai yang juga perlu diperhatikan setiap da‟i dalam 
melaksanakan dakwahnya agar berjalan dengan baik dan lancar. 
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B. Teori Nilai-Nilai 
Nilai-nilai dasar mencerminkan totalitas sebuah sistem. Dalam 
Encyclopedia Britanica disebutkan "valm is a determination or quality ofohject 
wch lnvolves any sort or appreciation or interest" (nilai adalah sesuatu yang 
menentukan atau suatu kualitas obyek yang melibatkan suatu jenis atau apresiasi 
atau minat). Menurut Milton dan James Bank yang dikutip oleh Una Kartawisastra, 
nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem 
kepercayaan, dalam mana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu 
tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan, dimiliki 
atau dipercayai. 
16
 
Dengan demikian, nilai merupakan preferensi yang tercermin dari prilaku 
seseorang, sehingga ia melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Dalam kaitan ini, 
nilai adalah konsep, sikap dan keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang 
dipandang berharga olehnya. Ketika nilai telah dilekatkan pada sebuah sistem, 
maka ia akan mencerminkan paradigma, jati diri dan grand concept dari sistem 
tersebut.  
Nilai selalu dihadapi oleh manusia dalam hidup kesehariannya. Setiap 
mereka hendak melakukan suatu pekerjaan, maka harus menentukan pilihan di 
antara sekian banyak kemungkinan, dan harus memilih.
17
 Disinilah mereka 
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mengadakan penilaian. Nilai-nilai dasar mencerminkan totalitas sebuah sistem. 
Dalam konteks ini, ada beberapa nilai dasar yang dapat dimunculkan, antara lain: 
1. Keimanan dan Ketaqwaan  
Aktivitas seorang muslim di bidang apapun, menurut konsep Islam harus 
didedikasikan untuk meningkatkan kualitas iman dan taqwa. Sebab, itulah 
ultimate purpose sekehidupan manusia. Oleh karena itu, nilai dasar pendidikan 
Islam adalah keimanan dan ketaqwaan.
18
 
2. Penghargaan Terhadap Eksistensi Manusia dengan Segala Potensinya 
Secara lebih rinci keistimewaan-keistimewaan manusia antara lain adalah 
kemampuan berfikir untuk memahami akan semesta dan dirinya sendiri, akaI 
untuk memahami tanda-tanda kekuasaan-Nya dan kalbu untuk mendapatkan 
"cahaya" tertinggi.Dalam kaitan ini, dipahami bahwa posisi manusia sebagai 
khalifah dan hamba, menghendaki program pendidikan yang menawarkan 
sepenuhnya penguasaan dari pengetahuan secara totalitas.
19
 
3. Mengedepankan Prinsip Kebebasan dan Kemerdekaan. 
Islam, oleh banyak penulis sejarah, dipandang sebagai liberatingforce, 
suatu kekuatan pembebas umat manusia. Dari sejarah kelahiran Islam, nuansa 
pembebasan yang terkandung dalam ajaran Islam begitu terasa. Islam datang 
bukan untuk melegitimasi status, sebaliknya ia lahir dalam konteks sosio-politik-
budaya Mekkah yang pincang untuk merubahnya menjadi tatanan yang tidak 
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eksploitatif, adil dan membebaskan umat manusia dari segala bentuk penindasan. 
Sayyid Qutub  menegaskan, bahwa Islam adalah aqidah revolusioner yang aktif, 
yang merupakan suatu proklamasi pembebasan manusia dari perbudakan 
manusia.
20
 
Sebagai instrumen pembebasan manusia dalam kehidupan, kehadiran 
Islam dimaksudkan untuk memanusiawikan realitas sosial. Islam hadu: bukan 
semata-mata untuk memberikan tafsir atas realitas yang ada, tetapi lebih dari itu 
untuk mengangkatnya ke tingkat yang lebih baik. Dengan demikian, dialog Islam 
dengan realitas sosial menjadi condition sim qua non.
21
 
4. Tanggung Jawab Sosial 
Sejalan dengan kedudukan manusia sebagai makhluk sosial, maka Islam 
diturunkan untuk memberikan norma-norma dalam kehidupan sosial tersebut. 
Sebagai proses memanusiakan manusia, pendidikan Islam menjadikan tanggung 
jawab sosial menjadi saIah satu nilai dasar yang harus diajarkan kepada peserta 
didik dan tanggung jawab sosial daiam pendidikan Islam merupakan salah satu 
esensi pendidikan.
22
 
C. Hubungan Nilai Dengan Dakwah 
 Dalam kamus Bahasa Indonesia, nilai dapat diartikan sebagai harga atau 
jika dikaitkan dengan budaya berarti konsep abstrak yang mendasar, sangat 
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penting dan bernilai bagi kehidupan manusia. Nilai adalah sesuatu yang abstrak, 
bukan konkrit. Nilai hanya bisa difikirkan, difahami, dihayati dan hal-hal yang 
bersifat batiniyah terhadap perilaku manusia dan mempunyai dampak luas 
terhadap hampir semua aspek perilaku manusia dalam konteks sosialnya. Menurut 
Dadi Gulo, nilai adalah sesuatu yang di anggap penting yang dipertahankan nilai  
dan nilai juga dapat dirumuskan sebagai obyek dari keinginan manusia, nilai 
menjadi pendorong utama bagi tindakan manusia
.23
 
 Dakwah, secara bahasa berasal dari kata “da’aa-yad’uu-da’watan” yang 
berarti memanggil, mengundang, minta tolong kepada, berdo‟a memohon, 
mengajak kepada sesuatu, merubah dengan perkataan, perbuatan dan amal.Secara 
umum tujuan dakwah adalah mengajak umat manusia kepada jalan yang benar 
dan diridhai Allah agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia maupun di 
akhirat.
24
 
 Jika pengertian nilai tersebut diatas dikaitkan dengan dakwah, maka akan 
dikenal dengan nilai dakwah, yakni nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-
Qur‟an dan Al-Hadits. Ada beberapa nilai-nilai dakwah universal yang dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan umat, diantaranya: 
1. Nilai Kedisiplinan  
Disiplin bukan hanya milik tentara atau polisi saja, tetapi menjadi milik 
semua orang yang ingin sukses. Kedisiplinan tidak diartikan dengan kehidupan 
yang kaku dan susah tersenyum. Kedisiplinan terkait erat dengan manajemen 
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waktu. Bagaimana waktu yang diberikan oleh Allah selama 24 jam dalam sehari 
dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk meraih kesuksesan di dunia dan 
akhirat. 
25
 
2. Nilai Kejujuran  
Ada tiga hal penting yang bisa diterapkan dalam kehidupan kita untuk 
memberantas ketidakjujuran dan kejahatan lainnya yaitu: pertama, pelurusan 
akidah dengan meyakini dan mengikhlaskan ibadah hanya kepada Allah semata. 
Kedua, berperilaku jujur  dan jangan menyakiti orang lain. Ketiga, jangan 
merusak bumi. Maksudnya bisa diperluas bukan hanya arti yaang sebenarnya, 
tetapi bisa dimaksudkan jangan merusak sistem yang sudah dibangun dengan 
baik, akibat dari perilaku individu yang tidak jujur. 
26
 
3. Nilai Kerja keras  
Siapa yang sungguh-sungguh dialah yang pasti dapat (man jadda wajada). 
Pepatah Arab tersebut merupakan hukum sosial yang berlaku universal bagi 
masyarakat, tidak mengenal etnis, agama maupun bahasa. Orang cina yang rajin 
dan bekerja keras, pasti akan mendapatkan hasil dari kerja kerasnya. Sebaliknya, 
umat Islam yang malas, pasti akan menerima hasil yang sedikit karena 
kemalasannya. 
27
 
 
                                                             
25
Abdul Basit, “Filsafat Dakwah”, hlm. 260 
26
Abdul Basit, “Filsafat Dakwah”, hlm. 262 
27
Abdul Basit, “Filsafat Dakwah”, hlm. 263 
17 
 
4. Nilai Kebersihan  
Umat Islam seringkali diperkenalkan dan dianjurkan untuk menjaga 
kebersihan. Setiap bahasan pertama tentang Fiqh Islam diawali dengan 
pembahasan tentang kebersihan seperti menghilangkan hadast besar dan kecil, 
menggunakan air yang bersih lagi mensucikan, berwudhu, dan lain sebagainya. 
Menjaga kebersihan merupakan nilai dakwah Universal yang dapat dilakukan 
oleh siapa saja, apalagi umat Islam yang jelas  memiliki dasar kuat untuk menjaga 
kebersihan. 
28
 
5. Nilai Kompetisi  
Islam tidak melarang umatnya untuk berkompetisi, karena kompetisi 
merupakan salah satu motivasi psikologis yang sangat umum dimiliki oleh setiap 
manusia. Setiap mahasiswa akan memiliki motivasi untuk berkompetisi di antara 
teman-temannya.  
Masih banyak nilai-nilai dakwah yang bisa dikembangkan atau diturunkan 
dari sumber ajaran Islam, yakni Al-Qur‟an dan Al-Hadist. Abdul Basit hanya 
mencontohkan sebagian kecil dari nilainilai dakwah yang ada. Nilai-nilai dakwah 
yang berlaku Universal tersebut senantiasa disosialisasikan kepada masyarakat 
sehingga nilai-nilai tersebut menjadi kebiasaan, tradisi, atau norma yang berlaku 
di masyarakat.
29
 
                                                             
28
Abdul Basit, “Filsafat Dakwah”, hlm. 265 
29
Abdul Basit, “Filsafat Dakwah”, hlm. 257-277. 
18 
 
Dakwah berasal dari bahasa arab yaitu : da’aa, yad’uu, da’watan, yang 
artinya mengajak, memanggil, menyeru. Di dalam Al-Qur‟an kata dakwah itu 
dipergunakan untuk  menyeru kepada yang baik maupun yang buruk
30
, yaitu 
dalam surat Al-Mu‟min ayat 41 
ًُۡ ُٓ  تَذَخ
َ
أَفۡٱُۡثَد ي اصلِۡۡ ةٱِّۡقَ
 
لِۡۡۡم ٔ َل
 
ِي
ّ
ىۡا  د  ػُتَػ ٗۡۚ  ٓءاَرُغۡ  ً ُٓ َٰن
 
يَػََجفٱَۡيٍِ ِٰي اظىۡ٤١ۡ 
Artinya: Hai kaumku, bagaimanakah kamu, Aku menyeru kamu kepada 
keselamatan, tetapi kamu menyeru Aku ke neraka. 
 
Dari pengertian di atas, secara umum kata dakwah dapat diartikan sebagai 
ajakan atau panggilan kepada orang agar mengikuti atau menganut suatu pendapat 
atau ajaran tertentu. Dakwah adalah aktifitas mengajak orang untuk beriman 
kepada Allah, perbaikan dan pembangunan masyarakat dakwah juga merupakan 
kegiatan menyampaikan ajaran Allah SWT yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan 
As-Sunnah, agar manusia mengambilnya untuk jalan hidup. Kegiatan dakwah 
juga mendorong manusia melakukan kebajikan dan memberi petunjuk, menyuruh 
mereka berbuat yang makruf dan melarang yang munkar agar mereka mendapat 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dari beberapa definisi tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa dakwah yaitu mengajak manusia untuk mentaati Allah dan 
Rasul-Nya.
31
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Adapun nilai-nilai dakwah yang terkandung didalam pernikahan, antara 
lain yaitu:
32
 
a) Rub’al-ibadat, yakni yang menata hubungan manusia selaku makhluknya 
dengan khaliknya.
33
 
b) Rub’al-muamalat, yakni yang menata hubungan manusia dalam lalu lintas 
pergaulannya dengan sesamanya untuk memenuhi hajat hidup sehari-hari.
34
 
c) Rub’al-munakahat, yakni yang menata hubungan manusia dalam lingkungan 
keluarga.
35
 
d) Rub’al-jinayat, yakni yang menata pengamanannya dalam suatu tertib 
pergaulan yang menjamin ketentramannya.   
Dalam Islam fitrah manusia berpasang-pasangan untuk mengenal satu 
sama lain, menjalin hubungan untuk menentukan pasangan, ini dilakukan di jalan 
menikah di dalam sebuah riwayat dijelaskan bahwa menikah adalah sunnah. Islam 
telah menganjurkan umatnya untuk menikah, Islam juga menjelaskan melarang 
umat Islam untuk membujang itu adalah keburukan mutlak, karena pernikahan itu 
juga sebagian dari ibadah dan mendapat keturunan. 
36
 
Menurut hukum Islam, kata perkawinan dikenal dengan istilah nikah. 
Menurut ajaran Islam melangsungkan pernikahan berarti melasanakan ibadah. 
                                                             
32 Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam,... hal. 11 
33
 Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam, ... hal. 11 
34
 Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam, ... hal. 12 
35
 Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam, ..., hal 13 
36
 Subali Irawan, Nilai-Nilai Dakwah Pada Adat Pernikahan Masyarakat Gayo, Skripsi 
(Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Zawiyah Cot Kala Langsa,2014. 
20 
 
Melakukan perbuatan ibadah berarti juga melaksanakan ajaran agama. 
Sebagaimana sabda Rasulullah “ Barang siapa yang kawin (nikah) berarti ia telah 
melaksanakan separuh ajaran agamanya, yang separuh lagi hendaknya ia bertakwa 
kepada Allah.
37
 
D. Konsep Perkawinan dalam Islam 
 Pengertian perkawinan ada beberapa pendapat yang satu dan lainnya 
berbeda. Tetapi perbedaan pendapat ini sebetulnya bukan untuk memperlihatkan 
pertentangan yang sungguh-sungguh antara pendapat yang satu dengan yang lain. 
Menurut ulama Syafi‟iyah adalah suatu akad dengan menggunakan lafal nikah 
atau zawj yang menyimpan arti wati’ (hubungan intim). Artinya dengan 
pernikahan seseorang dapat memiliki atau dapat kesenangan dari pasangannya.
38
 
 Suatu akad tidak sah tanpa menggunakan lafal-lafal yang khusus seperti 
akan kithabah, akad salam, akad nikah. Nikah secara hakiki adalah bermakna akad 
dan secara majas bermakna wat’un. 
 Sedangkan arti nikah menurut istilah adalah melakukan suatu akad atau 
perjanjian untuk mengikat diri antara seorang laki-laki dengan seorang wanita 
untuk menghalalkan suatu hubungan kelamin antara keduanya sebagai dasar suka 
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rela atau keridhaan hidup keluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan 
ketentraman dengan cara yang diridhai Allah SWT. 
39
 
 Pengertian nikah itu ada tiga, yang pertama adalah secara bahasa nikah 
adalah hubungan intim dan mengumpuli, seperti dikatakan pohon itu menikah 
apabila saling membuahi dan kumpul antara yang satu dengan yang lain dan juga 
bisa disebut secara majaz nikah adalah akad karena dengan adanya akad inilah 
kita dapat menggaulinya. Menurut Abu Hanifah adalah Wati’ akad bukan Wat’un 
(hubungan intim). Kedua, secara hakiki nikah adalah akad dan secara majaz nikah 
adalah wat’un(hubungan intim) sebalinya pengertian secara bahasa dan banyak 
dalil yang menunjukkan bahwa nikah tersebut adalah akad seperti yang dijelaskan 
dalam Al-Quran dan Hadist, antara lain adalah firman Allah. Pendapat ini adalah 
pendapat yang paling diterima atau unggul menurut golongan Syafi‟yah dan Imam 
Malikiyah. Ketiga, pengertian nikah adalah antara keduanya yakni antara akad 
dan Wati’ karena terkadang nikah itu diartikan akad dan terkadang diartikan 
wat’un (hubungan intim).40 
 Dalam setiap perikatan akan timbul hak-hak dan kewajiban pada dua sisi. 
Maksudnya, apabila mempunyai kemauan atau kesanggupan yang dipadukan 
dalam satu ketentuan dan disayaratkan dengan kata-kata, atau sesuatu yang bisa 
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dipahami demikian, maka dengan itu terjadilah peristiwa hukum yang disebut 
dengan perikatan.
41
 
 Dari pengertian di atas walaupun ada perbedaan pendapat tentang 
pengertian perkawinan, tetapi dari semua rumusan yang dikemukakan ada satu 
unsur yang merupakan kesamaan dari seluruh pendapat, yaitu, bahwa nikah itu 
merupakan suatu perjanjian perikatan antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan. Perjanjian di sini bukan sembarang perjanjian seperti perjanjian jual-
beli atau sewa-menyewa, tetapi perjanjian dalam nikah adalah merupakan 
perjanjian suci untuk membentuk keluarga antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan untuk menghalalkan hubungan antara keduanya dan juga mewujudkan 
kebahagiaan dan ketentraman serta memiliki rasa kasih sayang, sesuai dengan 
sistem yang telah ditentukan oleh syari‟at Islam. 42 
Perkawinan adalah suatu perjanjian perikatan antara orang laki-laki dan 
orang perempuan, dalam hal ini perkawinan merupakan perjanjian yang sakral 
untuk membentuk keluarga yang kekal dan bahagia, bahkan dalam pandangan 
masyarakat perkawinan itu bertujuan membangun, membina dan memelihara 
hubungan kekerabatan yang rukun dan damai. 
Perkawinan bagi manusia bukan sekedar persetubuhan antara jenis 
kelamin yang berbeda, sebagai makhluk yang disempurnakan Allah, maka 
perkawinan mempunyai tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan 
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kekal. Dengan demikian agama Islam memandang bahwa, perkawinan merupakan 
basis yang baik dilakukan bagi masyarakat karena perkawinan merupakan ikatan 
lahir batin yang sah menurut ajaran Islam, dan merupakan perjanjian yang mana 
hukum adat juga berperan serta dalam penyelesaian masalah-masalah perkawinan 
seperti halnnya pernikahan dini atas latar belakang yang tidak lazim menurut 
hukum adat hingga  hal ini adat menjadikan  hukum untuk mengawinkan secara 
mendesak oleh aparat desa, yang itu mengacu kepada kesepakatan masyarakat 
yang tidak lepas dari unsur agama Islam.
43
 
Perkawinan hukumnya menjadi sunnah apabila seseorang dilihat dari segi 
jasmaninya sudah memungkinkan untuk kawin dan dari segi materi telah 
mempunyai sekedar biaya hidup, maka bagi orang demikian itu sunnah baginya 
untuk kawin. 
44
 Sedangkan ulama Syafi‟yah menganggap bahwa niat itu sunnah 
bagi orang yang melakukannya dengan niat untuk mendapatkan ketenangan jiwa 
dan melanjutkan keturunan.
45
 
Perkawinan hukumnya menjadi wajib apabila seseorang dilihat dari segi 
biaya hidup sudah mencukupi dan dari segi jasmaninya sudah mendesak untuk 
kawin, sehingga kalau tidak kawin dia akan terjerumus melakukan 
penyelewengan, maka bagi orang yang demikian itu wajib baginya untuk kawin. 
Perkawinan hukumnya menjadi makruh apabila seseorang yang dipandang dari 
segi jasmaninya sudah wajar untuk kawin, tetapi belum sangat mendesak sedang 
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biaya untuk kawin belum ada, sehingga kalau kawin hanya akan menyengsarakan 
hidup isteri dan anak-anaknya, maka bagi orang yang demikian itu makruh 
baginya untuk kawin. 
46
 
Perkawinan hukumnya menjadi haram apabila seseorang itu menyadari 
bahwa dirinya tidak mampu melaksanakan hidup berumah tangga, melaksanakan 
kewajiban batin seperti mencampuri isteri. Sebaliknya bagi perempuan bila ia 
sadar dirinya tidak mampu memenuhi hak-hak suami, atau ada hal-hal yang 
menyebabkan dia tidak bisa melayani kebutuhan batinnya, karena sakit jiwa atau 
kusta atau penyakit lain pada kemaluannya, maka ia tidak boleh mendustainya, 
tetapi wajiblah ia menerangkan semuanya itu kepada laki-lakinya. Ibaratnya 
seperti seorang pedagang yang wajib menerangkan keadaan barang-barangnya 
bilamana ada aibnya.
47
 
Bila terjadi salah satu pasangan mengetahui aib pada lawannya, maka ia 
berhak untuk membatalkan. Jika yang aib perempuan, maka suaminya boleh 
membatalkan dan dapat mengambil kembali mahar yang telah diberikan.
48
 
Dalam perkawinan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. Hal itu 
adalah syarat dan rukun yang harus dipenuhi. Adapun syarat dan rukun 
merupakan perbuatan hukum yang sangat dominan menyangkut sah atau tidaknya 
perbuatan tertentu dari segi hukum. Kedua kata tersebut mengandung yang sama 
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dalam hal bahwa keduanya merupakan sesuatu yang harus diadakan.
49
  
Diantaranya adalah persetujuan para pihak. Menurut hukum Islam akad 
(perjanjian) yang didasarkan pada kesukarelaan kedua belah pihak calon suami 
isteri. Karena pihak wanita tidak langsung melaksanakan hak ijab (penawaran 
tanggung jawab), disyaratkan izin atau meminta persetujuan sebelum perkawinan 
dilangsungkan, adanya syarat ini berartibahwa tidak boleh ada pihak ketiga (yang 
melaksanakan ijab) memaksa kemauannya tanpa persetujuan yang punya diri 
(calon wanita pengantin bersangkutan). Di masa lampau banyak gadis yang 
merana kawin paksa dibawah umur.
50
 
E. Tahapan-Tahapan Perkawinan 
1. Persiapan Sebelum Nikah 
Ada beberapa tahapan dalam upacara perkawinan Aceh sejak persiapan 
hingga setelah perkawinan. Tahapan-tahapan tersebut mempunyai tata cara 
masing-masing.  Menurut Cut Intan Elly Arby, beberapa tahap perkawinan adat 
Aceh adalah:
51
 
a. Jak keumalen (melihat calon pengantin wanita)  
Jak keumalen artinya mencari calon istri/suami. Jak keumalen dilakukan 
dengan dua cara : pertama, dilakukan langsung oleh orang tua laki-laki atau kedua 
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dilakukan oleh utusan khusus dari laki-laki. Maksud jak keumalen ialah menjajaki 
kehidupan keluarga calon pengantin. Biasanya beberapa orang dari pihak 
mempelai pria datang bersilaturahmi sambl memperhatikan calon mempelai 
perempuan, suasana rumah, dan perilaku keluarga tersebut.
52
 
b. Jak Ba Ranup (meminang mempelai wanita)  
Setelah melewati tahap jak keumalen, berikutnya adalah Upacara jak ba 
ranup atau upacara meminang calon pasangan. Dalam acara ini, orang tua linto 
baroe (mempelai laki-laki) mengirim utusan untuk membawa sirih, kue, dan lain-
lain kepada keluarga dara baroe (mempelai wanita). Melalui utusan tersebut 
keluarga laki-laki mengungkap maksud mereka kepada calon mempelai wanita 
dara baroe bila ia menerima dan kemudian melakukan musyawarah, bila seluruh 
keluarga menyetujui, proses selanjutnya adalah jak ba tanda. Tapi, kalau ternyata 
keluarga wanita (dara baroe) tidak setuju, maka mereka akan menjawab dengan 
alasan yang baik. 
53
 
c. Jak Ba Tanda (memberikan tanda/tunangan)  
Jak ba tanda adalah upacara memperkuat tanda jadi, pihak calon 
pengantin laki-laki akan membawa sirih lengap dengan makanan kaleng, 
seperangkat pakaian yang disebut “Lapek Tanda”  dan perhiasan emas barang-
barang tersebut diletak ke dalam “talam” atau “dalong” yang dihias sedemikian 
rupa. Dirumah dara baro talam tersebut dikosongkan kemudian di isi kue-kue 
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sebagai balasan dari keluarga dara baro. Pembahasan mas kawin (Jeulamei),uang 
hangus (Peng angoh), rencana hari dan tanggal pernikahan serta jumlah undangan 
dan jumlah rombongan pihak pengantin laki-laki di lakukan pada acara ini.
54
 
2. Pelaksanaan Upacara Pernikahan  
Setelah dilakukan beberapa prosesi menjelang pernikahan, kemudian 
dilanjutkan dengan pelaksanaan upacara pernikahan. Dalam upacara pernikahan 
ini diawali dengan Ijab Kabul yang dilakukan oleh kedua mempelai bersama wali 
nikah, penghulu, saksi dan pihak keluarga. Ijab Kabul ini biasanya dapat 
dilakukan di KUA atau masjid-masjid besar terdekat. Prosesi Ijab Kabul ini 
tentunya dilakukan sesuai dengan ketentuan adat dan Agama Islam. Setelah 
prosesi Ijab Kabul selesai maka akan dilanjutkan dengan pesta pernikahan. 
55
 
Pesta tersebut bisa dilakukan setelah Ijab Kabul maupun di lain hari. Pesta 
pernikahan biasanya dilakukan di rumah keluarga perempuan. Pengantin laki-laki 
bersama dengan rombongan keluarga mendatangi kediaman pengantin 
perempuan. Setelah mendekati rumah pengantin perempuan, maka rombongan 
pengantin laki-laki akan disambut oleh keluarga pihak perempuan. Setelah 
berbagai upacara menjelang perkawinan selesai, pasangan pengantin akan 
memasuki acara inti perkawinan yang disebut (wo linto). Adapun puncak pada 
proses resepsi pernikahan memliki beberapa tahapan meliputi
56
 :   
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a. Selama perjalanan menuju rumah dara baro, rombongan melantunkan 
shalawat. Pihak keluarga dara baro akan menjemput iring-iringan pengantin 
pria dari rumah dara baro.   
b. Setelah memasuki pintu gerbang, linto baro diserahkan kepada orang tua adat 
dari pihak dara baro. Mempelai laki-laki dipayungi oleh satu atau dua pemuda 
dari pihak dara baro dan mereka akan beriringan menuju rumah dara baro . 
Sebelum masuk rumah, linto baro dibimbing pendamping (peunganjo) untuk 
membasuh kaki. Hal ini bermakna, untuk memasuki jenjang rumah tangga 
harus suci lahir dan batin.
57
 
c. Kedua mempelai dan rombongannya bertemu, pihak linto baro dan dara baro 
akan berbalas pantun (seumapa). Jika pihak linto baro kalah dalam berbalas 
pantun tersebut, maka acara tidak dapat dilanjutkan. Tapi, kalau pihak linto 
baro menang, maka acara dapat terus dilanjutkan.  
58
 
d. Upacara tukar-menukar sirih oleh kedua orang tua dari pihak pengantin laki-
laki dan perempuan. Biasanya juga dilakukan tukaran sirih dengan 
menggunakan tarian yag teah dipersiapkan dari rumah dara baro (mempelai 
wanita).
59
 
e. Memberi persembahan kepada linto baro berupa tarian adat Aceh yang 
dipersembahkan dari pihak dara baro untuk pihak linto baro, selama tarian 
atau tari persembahan itu belangsung mempelai laki-laki duduk dihadapan para 
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penari berserta dara baro di tempat yang telah disediakan dan diakhir tarian itu 
berlangsung, para penari membagikan sirih kepada tamu yang menonton dan 
kepada linto baro dan linto baro membalasnya dengan sejumlah uang yang 
telah disediakan dari pihak linto baro. 
f. Upacara mengantarkan linto baro ke rumah orangtua dara baro. Pada saat 
pelaksanaan upacara ini, dara baro sudah siap dengan pakaian pengantin. 
Mempelai perempuan dibimbing oleh dua pendamping di kanan dan kiri yang 
disebut peunganjo. Ketiganya berjalan menghadap kedua orangtua untuk 
sungkem (semah ureung chik), kemudian peunganjo membimbing dara baro 
ke pelaminan untuk menunggu kedatangan linto baro dan rombongan.  Linto 
baro melakukan hal yang sama dengan dara baro . Setelah memakai busana 
pengantin, ia akan melakukan sungkem kepada kedua orang tuanya untuk 
meminta doa restu.  
60
 
g. Setelah itu, kedua mempelai disandingkan sebentar di pelaminan sebelum 
dibimbing menuju suatu tempat khusus untuk bersujud kepada kedua orang tua 
mempelai. Prosesi dimulai dari dara baro bersujud kepada orangtua kemudian 
kepada kedua mertua.Linto baro mengikuti apa yang dilakukan mempelai 
wanita. Lalu mereka dibimbing ke pelaminan untuk di peusijuek oleh keluarga. 
Mulai dari keluarga linto baro yang memberikan uang dan barang berharga 
lainnya. Begitu juga sebaliknya.
61
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h. Setelah pelaksanaan upacara selesai, linto baro langsung pulang ke rumahnya.  
Setelah hari ke tiga atau ke tujuh barulah linto baro diantar kembali ke rumah 
dara baro untuk melaksanakan upacara hari ketiga (peulhe) atau ketujuh 
(peutujoh). Selanjutnya, linto baro melakukan sujud kepada mertua dan diberi 
pakaian ganti, cincin emas, dan lain-lain. Pihak woe linto juga membawa 
beberapa perangkat untuk dara baro yang berupa makanan kaleng, kopi, teh, 
susu, dan berbagai perlengkapan dapur yang lain. Selain itu, juga membawa 
beberapa bibit tanaman seperti bibit kelapa, bibit tebu, dan sebagainya sesuai 
kemampuan keluarga wo linto.
62
 
Di dalam negara RI yang berdasarkan hukum, segala sesuatu yang 
bersangkut paut dengan penduduk harus dicatat, seperti halnya kelahiran, 
kematian termasuk juga perkawinan. Perkawinan termasuk erat dengan masalah 
kewarisan, kekeluargaan sehingga perlu dicatat untuk menjaga agar ada tertib 
hukum. Pegawai Pencatat Nikah (PPN) mempunyai kedudukan yang jelas dalam 
peraturan perundang-undangan di Indonesia (UU No.22 Tahun 1946 jo UU No. 
32 Tahun 1954) sampai sekarang PPN adalah satu-satunya pejabat yang 
berwenang mencatat perkawinan yang dilangsungkan menurut hukum agama 
Islam dalam wilayahnya. Untuk memenuhi ketentuan itu maka setiap perkawinan 
harus dilangsungkan dihadapan dan dibawah pengawasan PPN karena PPN 
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mempunyai tugas dan kedudukan yang kuat menurut hukum, ia adalah Pegawai 
Negeri yang diangkat oleh Menteri Agama pada tiap-tiap KUA Kecamatan.
63
 
3. Pelaksanaan Akad Nikah 
 Adapun tahap-tahap pelaksanaan akad nikah adalah sebagai berikut: 
a.Pelaksanaan Upacara Akad Nikah :  Di balai nikah/kantor  di luar balai nikah : 
rumah calon mempelai, masjid atau gedung dan lain sebagainya.
64
 
b.PemeriksaanUlang : Sebelum pelaksanaan upacara akad nikah PPN /Penghulu 
terlebih dahulu memeriksa/mengadakan pengecekan ulang persyaratan nikah 
dan administrasinya kepada kedua calon pengantin dan walinya untuk 
melengkapi kolom yang belum terisi pada waktu pemeriksaan awal di kantor 
atau apabila ada perubahan data dari hasil pemeriksaan awal. Setelah itu PPN/ 
Penghulu menetapkan dua orang saksi yang memenuhi syarat. 
65
 
c.Pemberian izin : Sesaat sebelum akad nikah dilangsungkan dianjurkan bagi ayah 
untuk meminta izin kepada anaknya yang masih gadis atau anak terlebih 
dahulu minta/memberikan izin kepada ayah atau wali, dan keharusan bagi ayah 
meminta izin kepada anaknya untuk menikahkan bila anak berstatus janda. 
66
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d. Sebelum pelaksanaan ijab qobul sebagaimana lazimnya upacara akad nikah bisa 
didahului dengan pembacaan khutbah nikah, pembacaan istighfar dan dua 
kalimat syahadat 
67
 
e. Akad Nikah /Ijab Qobul : Pelaksanaan ijab qobul dilaksanakan sendiri oleh wali 
nikahnya terhadap calon mempelai pria, namun apabila karena sesuatu hal wali 
nikah/calon mempelai pria dapat mewakilkan kepada orang lain yang ditunjuk 
olehnya.  
f. Penandatanganan akta nikah oleh kedua mempelai, wali nikah, dua orang saksi 
dan PPN yang menghadiri akad nikah.  
g. Pembacaan ta‟lik talak  
h. Penandatanganan ikrar ta‟lik talak  
i. Penyerahan maskawin/mahar  
j. Penyerahan buku nikah/kutipan akta nikah.  
k. Nasihat perkawinan  
l. Do‟a penutup.68 
4. Upacara Setelah Pernikahan   
Setelah perkawinan masih ada serangkaian upacara, yaitu tueng dara baro. 
Upacara tueng dara baro merupakan upacara untuk mengundang dara 
                                                             
67
Prosedur Pernikahan Dan Rujuk Di KUA (Kantor Urusan Agama), di kutip 5 juni 2018 
68
Prosedur Pernikahan Dan Rujuk Di KUA (Kantor Urusan Agama), di kutip 5 juni 2018 
33 
 
barobeserta rombongannya ke rumah mertua. Upacara ini dilaksanakan pada tujuh 
hari setelah upacara wo linto . Pada waktu upacara ini, dara baro diarah menuju 
rumah pengantin laki-laki dengan didampingi dua pengunganjo . Rombongan 
pengantin perempuan ini juga membawa makanan dan kue-kue. Cara 
penyambutan upacara ini hampir sama dengan upacara wo linto , tapi tanpa 
prosesi berbalas pantun dan cuci kaki.   
Sampai di pintu masuk, rombongan akan disambut keluarga laki-laki. 
Orangtua kedua belah pihak kemudian melakukan tukar-menukar sirih. Di pintu 
masuk rumah, rombongan ditaburi beras (breuh padi), bunga rampai, dan daun-
daun sebagai tepung tawar (on seunijuk). Setelah dara baro duduk di tempat yang 
telah disediakan, ibu linto baro melakukan tepung tawar yang dilanjutkan dara 
baro bersujud kepada orangtua linto baro. Orang tua linto baro kemudian 
menyerahkan perhiasan yang ditaruh di dalam air kembang dalam suatu wadah 
khusus.   
Pada upacara ini, dara baro menginap di rumah orang tua linto baro 
selama tujuh hari dengan ditemani oleh satu atau dua peunganjo . Tujuh hari 
kemudian, barulah dara baro diantar pulang. Dara baro juga dibekali dengan 
beberapa perangkat pakaian, bahan makanan, dan uang. Di rumah orangtua dara 
baro rombongan disambut dengan upacara jamuan makan bersama yang 
menandai berakhirnya seluruh rangkaian upacara.
69
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif (descriptive research). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
diharapkan untuk memberi gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian 
secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
70
 
Menurut Suharsimi Arikunto mengartikan bahwa deskriptif analisis adalah 
sebagai suatu penelitian yang mengumpulkan data dari lapangan dan menganalisa 
sarta menarik kesimpulan dari data tersebut.
71
 
Penelitian ini langsung mengamati kelapangan untuk mengambil informasi 
yang sedang berlangsung berupa data dan wawancara langsung dengan responden. 
Menurut Abdurrahman Fathoni penelitian lapangan (Field Research) adalah suatu 
penyelidikan yang dilakukan dilapangan atau lokasi penelitian, suatu tempat yang 
dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objek yang terjadi di lokasi 
tersebut, yang dilakukan juga untuk menyusun laporan ilmiah dengan 
mengunakan metode deskriptif analisis.
72
 
Dalam penelitian ini penulis mengunakan penelitian kualitatif bertujuan 
untuk meneliti keadaan yang berlangsung pada saat ini yang berhubungan dengan 
nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam pesta pernikahan di Kecamatan 
Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. 
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B. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini diadakan di Kecamatan Bakongan Timur, tetapi di 
khususkan tentang acara pesta pernikahan di Kecamatan Bakongan Timur 
tersebut. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang valid terhadap suatu penelitian maka teknik 
pengumpulan data sangat membantu dan menentukan kualitas dari penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan tehnik pengumpulan data yang di lakukan melalui 
suatu pengamatan, dengan pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek 
sasaran.
73
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan 
pencatatan ini dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya 
peristiwa.
74
 
Observasi dilakukan di dua gampong yang terdapat di Kecamatan 
Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan yaitu Gampong Simpang dan 
Gampong Seubadeh dengan mengamati secara langsung terhadap proses 
perkawinan yang meliputi: persiapan pernikahan dan proses berlangsungnya pesta 
perniakahan. 
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b. Wawancara 
Wawancara adalah pertukaran percakapan dengan tatap muka dimana 
seseorang memperoleh informasi dari yang lain.
75
 Wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehinga dapat di kontruksikan dalam suatu topik tertentu.
76
 
Peneliti melakukan wawancara dengan masyarakat setempat, tentang 
bagaimana nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam acara pernikahan di 
Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. Hasil wawancara tersebut 
merupakan jawaban dari responden berupa informasi dari permasalahan yang 
diteliti.   
Dalam penelitian ini yang akan diwawancarai adalah masing-masing 
Geucik yang terdiri dari geucik Gampong Simpang dan Geucik Gampong 
Sibadeh, 2 orang pengantin baru, Tuha Peut Gampong Seubadeh dan Gampong 
Simpang, Ketua Pemuda Gampong Seubadeh dan Gampong Simpang dan ketua 
Imum Gampong Simpang dan Gampong Seubadeh. 
c. Dokumentasi 
Dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat percakapan, 
menyangkut persoalan peribadi, dan memerlukan interpretasi yang berhubungan 
sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa tersebut.
77
 Dokumentasi yaitu 
suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data tertulis 
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 James Ablack dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitan Sosial,Cet 4 
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mengenai hal-hal atau yang berupa caratan, traskip, buku, surat kabar, majalah, 
dan agenda yang berkaitan dengan nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam 
pesta pernikahan di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan.
78
 
 
D. Teknik Analisis Data  
Analisis data kualitatif menurut Bognan & Biklen sebagaimana dikutip 
Moleong, adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada 
orang lain. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa langkah awal 
dari analisis data adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun secara 
sistematis, kemudian mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang lain. 
79
 
Untuk mengumpulkan seluruh data kualitatif yang berhubungan dengan 
nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam pesta pernikahan di Kecamatan 
Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. Peneliti harus mempunyai beberapa 
langkah dan petunjuk dalam pengolahan data seperti, reduksi data yakni data yang 
di kumpul kemudian diolah bertujuan untuk mengetahui informasi dari peroses 
penelitian, kemudian display data yakni menyajikan data dan membuat 
rangkuman dan menarik kesimpulan, membuat kesimpulan dari data-data yang 
telah di kumpulkan dari hasil wawancara dan observasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Kabupaten Aceh Selatan adalah salah satu kabupaten di Provinsi Aceh, 
Indonesia. Sebelum berdiri sendiri sebagai kabupaten otonom, calon wilayah 
Kabupaten Aceh Selatan adalah bagian dari Kabupaten Aceh Barat. Pembentukan 
Kabupaten Aceh Selatan ditandai dengan disahkannya Undang-Undang Darurat 
Nomor 7 Tahun 1956 pada 4 November 1956.  Aceh Selatan sebagai salah satu 
kabupaten di Provinsi Aceh. Letaknya berbatasan dengan Kabupaten Aceh 
Tenggara di sebelah utara dan Kabupaten Aceh Barat Daya di sebelah barat. 
Sedangkan di sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia dan di 
sebelah timur berbatasan dengan Kota Subulussalam dan Kabupaten Singkil. 
Letak astronominya antara 20 dan 40 Lintang Utara dan antara 960 dan 980 Bujur 
Timur. Luas wilayah Aceh Selatan sebesar 6,91 persen dari total luas daratan 
Provinsi Aceh. Kabupaten Aceh Selatan pada tanggal 10 April 2002 resmi 
dimekarkan sesuai dengan UU RI Nomor 4 tahun 2002 menjadi tiga Kabupaten, 
yaitu Kabupaten Aceh Barat Daya, Kabupaten Aceh Singkil dan Kabupaten Aceh 
Selatan. Kabupaten Aceh Selatan terdiri dari 18 Kecamatan dan 248 desa. 
Kecamatan yang berbatasan dengan Kota Subulussalam di sisi selatan yaitu 
Kecamatan Trumon Timur dan Kecamatan Labuhanhaji barat yang berbatasan 
dengan Kabupaten Aceh Barat Daya di sisi utara. Suhu udara di Aceh Selatan 
berkisar antara 28-340C pada tahun 2009. Tempat-tempat yang letaknya 
berdekatan dengan pantai mempunyai suhu udara yang relatif tinggi. Sementara 
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tingkat curah hujan di Aceh Selatan berkisar antara 200-370 mm/tahun. 
Kecepatan angin di Aceh Selatan berkisar antara 90-140 knot. Kecamatan yang 
memiliki jumlah penduduk terbanyak adalah Kecamatan Labuhanhaji, diikuti oleh 
Kecamatan Kluet Utara. Sementara jumlah penduduk tersedikit adalah Kecamatan 
Sawang. Sebagian penduduk terpusat di sepanjang jalan raya pesisir. Kondisi 
topografi Kabupaten Aceh Selatan sangat bervariasi, terdiri dari dataran rendah, 
bergelombang, berbukit, hingga pegunungan dengan tingkat kemiringan sangat 
curam/terjal. Dari data yang diperoleh, kondisi topografi dengan tingkat 
kemiringan sangat curam/terjal mencapai 63,45%, sedangkan berupa dataran 
hanya sekitar 34,66% dengan kemiringan lahan dominan adalah pada kemiringan 
kemiringan 40% dengan luas 254.138.39 ha dan terkecil kemiringan 8-15% seluas 
175.04 hektar selebihnya tersebar pada beerbagai tingkat kemiringan. Dilihat dari 
ketinggian tempat (diatas permukaan laut) ketinggian 0-25 meter memiliki luas 
terbesar yakni 152.648 hektar (38,11%) dan terkecil adalah ketinggian 25-00 
meter seluas 39.720 hektar (9,92%). Sementara itu, sebahagian besar jenis tanah 
di Kabupaten Aceh Selatan adalah podzolik merah kuning seluas 161,022 hektar 
dan yang paling sedikit adalah jenis tanah regosol (hanya 5,213 ha).
80
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Tabel 4.1 
Nama Gampong di Kab. Bakongan 
Kecamatan Kemukiman Gampong 
 
 
 
Bakongan Timur 
 
 
 
Seubadeh 
Ujung Pulo Cut 
Pasie Seubadeh 
Ujung Pulo Rayek 
Seulukat 
Ladang Rimba 
Sawang Tingkem 
Simpang 
Sumber: Aceh Selatan dalam angka 2011 
 Adapun dalam penelitian ini gampong yang akan diteliti adalah Gampong 
Simpang dan Gampong Pasie Seubadeh di Kecamatan Bakongan Timur. 
B. Tahapan Adat Istiadat Pernikahan di Bakongan Timur 
 Adat merupakan kebudayaan yang berasal dari bahasa sangsekerta yakni  
budaya, bentuk jamak dari budi yang berarti roh atau akal. Kata kebudayaan 
berarti segala sesuatu yang diciptakan oleh manusia. Dengan kata lain bisa 
dikatakan bahwa kebudayaan melekat dengan diri manusia, dan kebudayaan itu 
lahir bersama kelahiran manusia itu sendiri.
81
 
 Adapun tahapan-tahapan pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat di 
Bakongan Timur khususnya di Gampong Seubadeh dan Gampong Simpang antara 
lain sebagai berikut: 
1. Meurinteh/Merintis: Dilakukan oleh pihak keluarga laki-laki dengan 
keluarga perempuan. Seorang lelaki yang telah berketetapan hati untuk menikahi 
seorang wanita, hendaknya meminang wanita tersebut kepada walinya. 
Apabila seorang lelaki mengetahui wanita yang hendak dipinangnya telah 
terlebih dahulu dipinang oleh lelaki lain dan pinangan itu diterima, maka haram 
                                                             
81  M.Thobrani & Aliyah A. Munir, Meraih Berkah dengan Menikah, (Yogyakarta : 
PustakaMarwa (Anggota Ikapi),2010), hlm.72   
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baginya meminang wanita tersebut. Karena Rasulullah Shallallahu „alaihi wa 
sallam pernah bersabda: 
ىَّتَح ِهْيَِخأ ِةَبْطِخ ىَلَع ُلُج َّزلا ُبُطْخَي َلا  َكُْزتَي َْوأ َحِكْنَي  
Artinya:“Tidak boleh seseorang meminang wanita yang telah dipinang oleh 
saudaranya hingga saudaranya itu menikahi si wanita atau meninggalkannya 
(membatalkan pinangannya).” (HR. Al-Bukhari no. 5144) 
 
Dalam riwayat Muslim (no. 3449) disebutkan: 
  
 
 
 َبُطْخَي َلاَو ِهْيَِخأ ِعْيَب ىلَع َعَاتْبَي َْنأ ِهِمْؤُمْلِل ُّلَِحي ََلاف ،ِهِمْؤُمْلا وَُخأ ُهِمْؤُمْلا
 ََرَذي ىَّتَح ِهْيَِخأ ِةَبْطِخ ىَلَع 
Artinya:“Seorang mukmin adalah saudara bagi mukmin yang lain. Maka tidaklah 
halal baginya menawar barang yang telah dibeli oleh saudaranya dan tidak halal 
pula baginya meminang wanita yang telah dipinang oleh saudaranya hingga 
saudaranya meninggalkan pinangannya (membatalkan).” 
 
            Perkara ini merugikan peminang yang pertama, di mana bisa jadi pihak 
wanita meminta pembatalan pinangannya disebabkan si wanita lebih menyukai 
peminang kedua. Akibatnya, terjadi permusuhan di antara sesama muslim dan 
pelanggaran hak. Bila peminang pertama ternyata ditolak atau peminang pertama 
mengizinkan peminang kedua untuk melamar si wanita, atau peminang pertama 
membatalkan pinangannya maka boleh bagi peminang kedua untuk maju. (Al-
Mulakhkhash Al-Fiqhi, 2/282) 
            Setelah pinangan diterima tentunya ada kelanjutan pembicaraan, kapan 
akad nikad akan dilangsungkan. Namun tidak berarti setelah peminangan tersebut, 
si lelaki bebas berduaan dan berhubungan dengan si wanita. Karena selama belum 
akad keduanya tetap ajnabi, sehingga janganlah seorang muslim bermudah-
mudahan dalam hal ini. (Fiqhun Nisa fil Khithbah waz Zawaj, hal. 28) 
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2. Jak Meulake/Meminang : Utusan dari pihak keluarga laki-laki mendatangi 
pihak keluarga perempuan yang dihadiri oleh perangkat gampong untuk 
memastikan mahar maskawin . 
3. Intat Tanda/Tunangan : Utusan dari pihak laki-laki yang dihadiri oleh empat 
kaum lapan pihak tokoh pemangku adat dan tokoh masyarakat, perangkat 
gampong dan tokoh ulama dengan membawa bingkisan. Tunangan atau 
khitbah diperbolehkan dalam islam karena tujuan peminangan atau tunangan 
untuk sekedar mengetahui kerelaan dari pihak wanita yang dipinang sekaligus 
sebagai janji bahwa sang pria akan menikahi wanita tersebut. 
4. Selama dalam pertunanganan: Ada perjanjian adat antara dua belah pihak, bila 
salah satu  dari pihak mengingkari perjanjian maka dikenakan aturan adat 
untuk kedua belah pihak, yaitu: a). Salah bak agam hana peu tanyong. b) Salah 
bak inong lipat dua. Maksudnya adalah, jika pihak lelaki yang memutuskan 
pertunanganan maka lelaki tersebut tidak membayar lagi maharnya, tetapi uang 
mahar yang sudah diberikan kepada perempuan tersebut tidak berhak di 
kembalikan kepada pihak lelaki, tetapi jika pihak perempuan yang memutuskan 
maka pihak perempuan tersebut harus membayar 2 kali lipat, misal maharnya 5 
mayam emas, maka akan di bayar ke pihak lelaki sebanyak 10 mayam emas.  
5. Perkawinan/Pernikahan: Untuk melangsungkan acara pernikahan maka proses 
yang harus dilakukan adalah : a) Rapat ninik mamak. Rapat ninik mamak 
adalah rapat yang dihadiri oleh keluarga terdekat saja, tidak mengundang 
semua warga gampong, dan rapat ninik mamak diadakan seminggu sebelum 
berlangsungnya pesta. b) Rapat umum. Rapat umum adalah rapat yang dihadiri 
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oleh warga gampong yang rumahnya tidak terlalu jauh dari rumah yang hendak 
diadakan acara pesta, rapat umum diadakan 3 atau 2 hari sebelum dilaksanakan 
pesta tersebut. c) Mengambil keputusan jadwal pernikahan dan hari pesta, d) 
Menggantungkan tirai dan langit-langit, e) Kalau di rumah tersebut 
meyembelih kerbau atau lembu, maka harus memakai tirai tungang balik, f) 
Malam pertama, kedua dan ketiga pihak linto dan dara baroe memakai inai, g) 
Hari puncak/Hari H, h) Intat linto, i) Panggil Surud/ antar dara baroe 
menginap di rumah linto, k) Malam ke 7 pihak keluarga linto mengantarkan 
bahan-bahan seperti ikan besar/ungkot geurupoh, i) Malam ke 8 linto tidak 
boleh pulang kerumah dara baroe, karena di rumah perempuan sibuk 
membereskan rumah dan ada acara buka kado, jadi linto tidak di benarkan 
pulang disebabkan kesibukan tersebut. 
6. Jak meujajo, linto dan dara baroe pergi berkunjung ke rumah sanak saudara 
dan ke rumah tokoh adat serta tokoh ulama. Tujuan dari berkunjung kerumah 
saudara ini adalah menyambung tali silaturahmi antar keluarga laki-laki dengan 
keluarga perempuan. 
 Upacara perkawinan merupakan salah satu rangkaian upacara yang  
dilaksanakan dalam siklus kehidupan suku Aceh. Pernikahan menempati posisi 
yang penting dalam tata pergaulan masyarakat Aceh. Pernikahan merupakan 
proses penting dalam kehidupan seseorang. Bahkan, tak jarang masyarakat 
menganggap pernikahan sebagai sesuatu yang sakral dalam hidupnya. 
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C. Perbedaan Tahapan Adat Istiadat Pernikahan di Gampong Simpang 
dengan Gampong Seubadeh. 
Hanya sedikit terdapat perbedaan antara adat istiadat Gampong Simpang 
dengan Gampong Seubadeh, yaitu : a) untuk rapat ninik mamak (rapat keluarga) 
Gampong Simpang sudah mulai mempersiapkan tenda, juga jarak waktu antara 
acara rapat ninik mamak dengan rapat umum hanya berselangkan 3 hari, 
sedangkan gampong seubadeh saat melaksanakan acara rapat ninik mamak dan 
rapat umum tidak memasang tenda terlebih dahulu, jarak selisih waktu antara 
acara rapat ninik mamak dengan rapat umum berselangkan 7 hari, 7 hari kedepan 
baru akan buat acara berinai dan dihari itu juga pemasangan tenda dilaksanakan. 
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Sedangkan untuk tahapan-tahapan pernikahan lainnya seperti 
Meurinteh/merintis, Jak Meulake/Meminang, Intat Tanda/Tunangan dan Jak 
Meujajo sama cara pelaksanaannya antara Gampong Simpang dengan Gampong 
Seubadeh.
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D. Nilai-Nilai Dakwah Yang Terkandung Dalam Pesta Perkawinan di 
Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. 
 Proses merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan 
upacara adat pernikahan suku Aceh yang sudah menjadi agenda rutin dalam 
Proses upacara pernikahan suku Aceh terkhusus di desa Gampong Seubadeh dan 
Gampong Simpang Kecamatan Bakongan Timur, Kabupaten Aceh Selatan. 
Pelaksanaan Proses atau tahapan upacara pernikahan ini menurut Bapak 
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Mansurdin bahwa masyarakat Aceh dalam menilai atau menghargai sisi 
kehidupannya selalu diwujudkan dengan perayaan, salah satunya upacara 
pernikahan namun adat yang telah disyariatkan secara Islami dan hukum adatpun 
berlaku, adapun pelaksanaan proses upacara pernikahan dalam suku Aceh di 
rancang dengan susunan yang sistematis sebagai berikut
84
 :   
1. Membawa Sirih (Ba ranup) 
Ranup (sirih) bagi masyarakat Aceh tidak hanya sekedar tumbuhan yang 
memiliki manfaat secara fisik semata. Namun di balik itu ada berbagai nilai dari 
setiap bahan yang digunakan untuk  pajoh ranup (makan sirih), karena di dalam 
memahami esensi dari nilai ranup menjadi simbol yang multi rupa. 
Pemaknaannya secara sosial dan kultural yang digunakan dalam banyak cara dan 
berbagai aktivitas. Sesuai dengan  perkembangan zaman maka sirih pun 
dipergunakan tidak hanya untuk dimakan saja tapi juga dipakai dalam acara 
hajatan, penyambutan tamu, acara lamaran sampai  pesta perkawinan.
85
 
Ba ranup atau membawa sirih adalah sebuah tradisi sakral dalam adat 
Aceh pada saat melakukan prosesi perkawinan. Kebiasaan ini terus dipertahankan 
secara turun-temurun. Sebelum ba ranup (membawa sirih), terlebih dahulu pihak 
keluarga akan mengirim seorang utusan yang disebut seulangke untuk mengurusi 
perjodohan. Jika seulangke telah mendapatkan gadis yang dimaksud, maka 
terlebih dahulu dia akan meninjau status sang gadis. Jika belum ada yang punya, 
maka dia akan menyampaikan maksud melamar gadis itu.  Pada hari yang telah 
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disepakati datanglah rombongan orang-orang yang dituakan dari pihak pria ke 
rumah orangtua gadis dengan membawa sirih (ba ranup) sebagai penguat ikatan.
86
  
Dari hasil pengamatan peneliti dalam proses ba ranup, sirih yang 
digunakan merupakan sirih pilihan. Kemudian sirih-sirih itu digunakan untuk 
membuat mahkota yang menyerupai kupiah meukutop (lobe yang tertutup), 
bentuk kupiah Sultan Iskandar Muda. Cara menyusunnya tidaklah mudah, 
dibutuhkan keahlian khusus. Pertama dibutuhkan tunas pisang yang panjangnya 
sekitar 100 centimeter untuk diletakkan dalam cerana berkaki. Batang pisang itu 
sebagai tempat ditempelnya daun sirih secara melingkar hingga membentuk 
kupiah meukutop. Agar lebih menarik, biasanya dihiasi dengan gantungan biji 
pinang yang sudah dibelah kecil-kecil, gambir, kapur dan bunga cengkeh yang 
dibungkus dengan kertas warna-warni. Satu lagi tembakau sugi. 
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Dalam kebiasaan orang Aceh, makan sirih adalah hal yang lumrah 
dilakukan masyarakat Aceh. Makan sirih tidak lengkap bila tidak ditambah semua 
pernak-pernik yang disebutkan di atas. Perlengkapan lainnya ketika ba ranup 
adalah batee ranup atau cerana tanpa kaki yang diisi dengan biji-bijian. Seperti 
benih padi, mentimun, labu, dan kunyit. Ditengah-tengah biji-bijian itu diletakkan 
cincin atau kalung emas sebagai mahar.   
Selanjutnya hasil dari pengamatan peneliti, cerana tadi dibungkus dengan kain 
kuning. Setelah acara lamaran selesai, pihak pria akan mohon pamit untuk pulang 
dan keluarga pihak wanita meminta waktu untuk bermusyawarah dengan anak 
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gadisnya mengenai diterima-tidaknya lamaran tersebut. Menurut orang tua di 
Aceh, proses jak ba ranup merupakan pengikat hubungan antara pihak keluarga 
calon dara baro (pengantin perempuan).
88
Ba ranup ini berlangsung ketika 
mempelai lelaki baru datang maka disambut dengan pemberian sirih untuk 
menyambung silaturahmi antar dua keluarga berdasarkan Alquran surah An-Nisa 
ayat 1 :   
ا َٓ ُّي
َ
أ ََٰٓيۡٱُۡساالنۡٱۡ
ْ
ٔا ُل اتۡۡ ًُ ُؾابَرٱيِ
ا
لَّۡۡ اَدبَوۡا َٓ ََ  وَزۡا َٓ  ِ ٌِ ََۡقيََخوٖۡةَدِٰخَوٖۡس  فانَِۡ ٌّ ًُۡؾََليَخ
َۡوۡ ٗۚ  ٓءاَِصنَوۡ ا  ِيرر
َ
نۡ
 
لَا ََ ِرۡ ا ٍَ ُٓ
 ِ ٌِٱۡ
ْ
أُل اتۡٱَۡ اللّۡٱيِ
ا
لَِِّّۡۡةۡ َنٔ
ُ
لَٓءاََصتۦَۡۡوٱۡٗۚ َماَخ ر
َ  
لۡۡۡ اِنإٱَۡ اللَّۡۡنَكَ
َۡرۡ  ً ُؾ يَيَغِۡؼا تيۡ١ۡ 
 
Artinya : Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan Mengawasi 
kamu. 
 
Agama Islam telah mengatur sedemikian rupa, kedamaian serta 
ketentraman hingga dalam proses menikah banyak manfaat yang kita peroleh 
yaitumenyatukan taliu silaturahmi, menambah keakraban persaudaraan, serta 
saling memuliakan dan salin menjaga akhlak dalam bersilaturahmi antara kedua 
calon mempelai yang akan menjadi keluarga. 
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2. Berinai (Boh gaca) 
Boh gaca adalah berinai (mengenakan pacar atau inai) dan dilakukan 
sebelum akad nikah dilangsungkan. Masyarakat Aceh masih terus menjaga dan 
melestarikan tradisi melukis inai (berinai) di jari tangan, kaki dan telapak tangan 
hingga telapak kaki calon pengantin wanita yang akan duduk dipelaminan. 
Berinai bagi masyarakat Aceh merupakan tradisi yang berlangsung selama tiga 
hari. pada hari pertama upacara berinai tersebut diawali dengan memisahkan daun 
pacar yang merupakan bahan baku utama inai dari tangkainya. Memisahkan dan 
membersihkan daun pacar tersebut dilakukan oleh masyarakat dan sanak keluarga 
calon pengantin wanita secara gotong royong kemudian dilanjutkan penggilingan 
yang dimulai oleh pemuka adat, tokoh masyarakat dan keluarga dekat.
89
 
Dari hasil pengamatan peneliti pada saat acara boh gaca Daun pacar ini 
akan dipakaikan beberapa kali sampai menghasilkan warna merah yang terlihat 
alami. Namun ada sebagian masyarakat Aceh yang tidak menggunakan adat 
tersebut lagi, akan tetapi masyarakat sekarang menyebutnya dengan henna yang 
sekarang ini banyaknya henna yang dijual secara praktis yang dapat digunakan 
dan tidak butuh waktu lama untuk membuat warna henna menjadi merah darah. 
Penjelasan dari kegunaan atau manfaat penggunaan daun pacar/inai 
melambangkan istri sebagai obat pelipur lara sekaligus sebagai perhiasan rumah 
tangga. Daun pacar yang sudah di lepas dari tangkainya, ditempatkan dalam 
piring besar kemudian ditumbuk. Istilah henna yang digunakan sekarang itu juga 
memaknakan keindahan yang terletak pada diri wanita dimana kelak wanita akan 
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menjadi perhiasan bagi seorang suami yang dari segi agama Islam menyebutkan 
istilah wanita shalihah.
90
 
Pesan dakwah yang berdasarkan pokok-pokok ajaran agama Islam pada 
ritual berinai disini, menurut syari‟ah sudah menjadi kebiasaan wanita ingin 
terlihat cantik, dan identik dengan berhias dan ini sangat khas dan selalu 
digunakan ketika menikah seiring perubahan zaman inai terus berubah kalau pada 
zaman dahulu inai hanya digunakan untuk pemerah kuku saja, namun sekarang 
seluruh telapak tangan di hias.  Jika mengkaji dari hukum syara‟ atau peraturan 
dan ketentuan hukum bagi wanita adalah sunah, seperti ketika wanita ingin 
menikah yang berniat berhias untuk suami, supaya terlihat cantik dihadapan 
suami. Menjadi makruh, ketika berinai serta berhias berlebihan bagi yang belum 
bersuami sehingga menimbulkan niat ria supaya terlihat cantik dipandang oleh 
lawan jenis dan sekalipun bisa menjadi haram ketika menggunakan hinai seperti 
warna hitam
91
, seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran surat Al-Ahzab Ayat 33: 
َۡن  َركَوۡۡ َج َُّبََتۡ ََ  َ اَبََتۡ
َ
لََوۡ َا ُِؾحُٔيُبۡ ِِٱِۡثاِييِٓ َٰج
 
ىۡٱۡى ٰ
َ
لو
ُ  
لۡۡۡ ََ  ٍ ِ ك
َ
أَوٱَۡة ٰٔ َي اصلۡۡ َِيتاَءَوٱَۡة ٰٔ
َ
ن ازلۡ
ۡ ََ  ػِط
َ
أَوٱَۡ اللُّۡۡ
َ
لَُٔشرَوۡٗۚٓۥۡۡ ُديُِريۡ ا ٍَ
اِنإٱُۡ اللّۡۡ ًُ ُؾَِغۡ َِبْ  ذُِلِٱَۡس  َ ِّرلۡۡ َو
 ْ َأٱِۡج َي
 
لۡۡۡ  ً
ُ
كَرِ ّٓ َُطيَو
ِۡٓ  طَتا  يرۡ٣٣ۡ 
Artinya : Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu, dan janganlah kamu berhias 
dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahul, dan 
Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
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Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
Hai ahlul bait, dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 
 Menurut Ibnu Qasim al-abdi yang dijelaskan oleh Bapak Tarmizi, S.Pd 
“jika berinai hanya dengan inai berwarna merah, maka sedemikian dibolehkan”. 
Jadi Islam tidaklah melarang wanita berhias menggunakan inai atau disebut juga 
dengan henna selama berhias masih sesuai dengan syariat dan berinai juga dapat 
menjauhkan wanita dari hujatan fitnah dari masyarakat, karena ketika wanita telah 
berinai berjalan dengan suaminya maka pemikiran negatif masyarakat dapat 
terjaga, akan tetapi wanita yang telah menikah pula harus menjaga akhlaknya, 
karna sebaik-baik wanita adalah wanita yang dapat menjaga akhlaknya terhadap 
suaminya.
92
 
Jadi Islam tidaklah melarang wanita berhias menggunakan inai atau 
disebut juga dengan henna selama berhias masih sesuai dengan syariat Islam. 
3. Tepung tawar (Peusijuek) 
Peusijuk atau menepung tawar adalah salah satu tradisi masyarakat Aceh  
yang masih dilestarikan sampai sekarang. Peusijuk dikenal sebagai bagian dari 
masyarakat Aceh. Peusijuk secara bahasa berasal dari kata sijuek (Bahasa 
Indonesia yang berarti dingin), kemudian ditambah awalan peu (membuat sesuatu 
menjadi), berarti menjadikan sesuatu agar dingin, atau mendinginkan. 
93
 
Dari hasil pengamatan peneliti tentang tata cara pelaksanaan peusijuk 
dilakukan dengan urutan, pertama menaburkan beras padi (breuh padee), kedua 
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menaburkan air tepung tawar, ketiga menyunting nasi ketan (bu leukat) pada 
telinga sebelah kanan dan terakhir adalah pemberian uang (teumeutuek). Biasanya 
perlengkapan peusijuek terdiri dari :talam satu buah, breuh padee (beras) satu 
mangkok, bu leukat (ketan) satu piring besar bersama tumpoe ( peganan berupa 
kue yang dibuat dari epung dan pisang) atau kelapa merah, teupong taweu 
(tepung) dan air, oun sineujuek (daun yang khusus yang digunakan untuk prosesi 
peusijuk), on manek mano (jenis daun-daunan), on naleung samboo (sejenis 
rerumputan yang memiliki akar yang kuat), glok ie (tempat cuci ta ngan) dan 
sangee (tudung saji).
94
 
Peusijuek merupakan salah satu tradisi adat masyarakat Aceh yang telah 
berasimilasi dengan ajaran Islam, sehingga masih dipertahankan sampai saat ini. 
Diantara unsur yang telah diubah adalah mantra-mantra yang digunakan dalam 
prosesi peusijuek telah diganti dengan doa-doa yang berbahasa Arab. Pada masa 
Sultan Alaudin Riayat Syah, beliau mengundang 70 orang ulama besar terkemuka 
untuk menyusun qanun Syara‟ al asyi guna menjadi pedoman dan pegangan bagi 
kalangan kerajaan, tentang kedudukan adat dalam syariat, di sinilah terjadi 
perubahan mantra-mantra menjadi doa-doa dalam peusijuek.
95
 
Terdapat tiga unsur penting dari peusijuek, pertama bahan yang digunakan 
dari dedaunan, rerumputan, padi, tepung, air, nasi ketan dan  tumpoe. Kedua 
gerakan yang dilakukan pada saat dipeusijuek, ketiga, doa yang dibacakan 
menurut acara peusijuek, dan keempat teumutuek (pemberian uang). Bahan-bahan 
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yang digunakan dalam peusijuek berbeda-beda menurut kegiatan yang dilakukan 
peusijuek. bahan yang sering digunakan antara lain
96
:   
1. Dedaunan dan rerumputan, melambangkan keharmonisan, keindahan dan 
kerukunan dan diikat menjadi satu sebagai lambang dari kekuatan.  
2. Beras dan padi, melambangkan kesuburan kemakmuran dan semangat.  
3. Air dan tepung melambangkan kesabaran dan ketenangan.   
4. Nasi ketan, sebagai pelekat, lambang persaudaraan. 
97
 
Hasil dari pengamatan penulis dari gerakan-gerakan pada saat prosesi 
peusijuek sangat unik, gerakan-gerakan ini hampir menyerupai gerakan pada saat 
pemujaan-pemujaan dalam agama Hindu. Tetapi, gerakan ini terjadi hanya 
mengikuti arah memercikkan air dari kiri ke kanan dan dari kanan ke kiri dan 
sesekali disilang. Banyak para Tengku berpendapat bahwa adanya kesamaan ritual 
peusijuek dengan praktik pemujaan dalam agama Hindu bukan berarti bahwa 
peusijuek tersebut adalah ritual agama Hindu. Karena ritual itu sendiri sangat 
berbeda baik dari segi tujuan, cara, dan isi dari peusijuek tersebut.
98
 
Doa-doa yang dibacakan pada saat peusijuek merupakan doa-doa 
keselamatan, baik dalam Bahasa Arab maupun Bahasa Aceh. Doa-doa biasanya 
disesuaikan dengan momen dari peusijuek. Doa-doa tersebut meminta 
keselamatan, kedamaian dan kemudahan rizki dari Allah dan di akhir adanya 
teumetuek (pemeberian uang) dilakukan setelah semua prosesi peusijuek. biasanya 
yang melakukan peusijuek memberikan amplop berisi uang juga diikuti kerabat-
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kerabat juga memberikan uang kepada yang dipeusijuek. Ini biasanya terjadi pada 
peusijuek perkawinan, calon jamaah haji dan khitanan. 
99
 
 Bila ditinjau dari ajaran Islam, banyak sekali dalil-dalil agar manusia 
senantiasa berdoa dan meminta kepada Allah SWT, seperti yang dijelaskan dalam 
Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 186. 
 
اَذوَإِۡۡ َةَٔ  غَدۡ ُبي َِ
ُ
أۡ ٌٗۖبيَِركۡ ِ
ّ
ِنَإفۡ ِّنَّعۡ ِيداَتِغۡ َم
َ
ل
َ
أَشٱِۡعا الِۡۡلِۡ
ْ
أُتيِجَخ  َصي
 
يَفۡ ِىنَعََدۡ اَِذإ
َۡنوُدُش َريۡ  ً ُٓ
ا
يََػىِۡبِۡ
ْ
أُِ ٌِ  ؤُ
 
لَِو١٨٦ۡ 
 
Artinya: Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku, Maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah 
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 
kebenaran. 
Dalam keyakinan ahlussunnah waljamaah,  manusia wajib untuk berusaha 
dan berdoa. walaupun segalanya telah ditentukan oleh Allah SWT. Pengharapan 
untuk selalu mendapat rahmat dan keberkahan dari Allah dilakukan dengan 
berdoa.  Dalam peusijuek, doa-doa yang dibacakan merupakan doa-doa yang telah 
diajarkan oleh Rasulullah SAW. Doa-doa ini berbeda menurut kegiatan dan tujuan 
peusijuek.  Terdapat doa Doa untuk pernikahan pengantin baru yang lebih baik itu 
adalah, doa ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, 
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  َكَرَاب  ُالل  ََكل  َكَرَابَو  َكَْيلَع  َعَمَجَو اَمَُكنَْيب ِيف   زْيَخ  
Artinya: Mudah-mudahan Allah memberkahimu, baik ketika senang maupun 
susah dan selalu mengumpulkan kamu berdua pada kebaikan.” (HR. 
Abu Dawud) 
Upacara peusijuek tersebut mengandung nilai-nilai ajaran agama dan nilai- 
nilai Pesan Dawah  baik dari segi Akidah, Syari‟ah, dan Akhlak  yang dianut oleh  
masyarakat Aceh. Hal ini terindikasi dan dapat dianalisis dari beberapa unsur 
berikut: pelaku peusijuek, moment peusijuek, dan doa dalam peusijuek. 
4. Makan Berhadapan    
 Dalam ritual adat makan berhadapan ini terjadi ketika upacara pernikahan 
berlangsung maka ada seseorang ibu (wanita) yang sudah berumur yang 
menjelaskan tentang hak dan tanggung jawab suami istri, apa saja kewajiban 
suami yang harus dipertanggung jawabkan setelah menikah dan begitu juga 
sebaliknya, maka pesan yang disampaikan di sini sesuai dengan pokok ajaran 
agama Islam  mengenai akhlak suami istri tiada yang lebih tinggi derajat suami 
istri, namun berbeda dari sisi tanggungjawab maka kedua pasangan yang telah 
disakralkan dalam suatu pernikahan maka akan membina rumah tangga baru yang 
sakinah yaitu aman, damai dan tentram berdasarkan Alquran surah Al- Baqarah 
228: 
َۡوٱُٰۡجَق
ا
يَط ٍُ
 
لََۡۡقيَخۡا ٌَ ۡ ََ  ٍ ُخ  َؾيۡن
َ
أۡ َا ُٓ
َ
لۡ ُِّوَيَۡ
َ
لََو ٖۡۚ ٖٓءوُُركَۡثَٰرََلذۡ َا ِٓ ِصُفُ
َ
ِأةۡ ََ  صاب ََتََيٱُۡ اللّۡۡٓ ِِ
ِۡ ةۡ َا ٌِ
 ُؤيۡ َا ُؽِۡنإۡ َا ِِٓماَخ ر
َ
أٱِۡ اللَّۡۡوٱِۡم ٔ َ
 
لِۡٱِٖۡۚرِخلۡأَٓۡۡر
َ
أۡ  ِنإَِۡمٰلَذۡ ِِ ۡ َا ِِّْدَِرةۡ ُّقَخ
َ
أۡ َا ُٓ ُ
َ
لَُُٔػبَوۡ
ْ
آوُداۡ
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ۡٗۚ ا  ٰدَل  ِصإۡۡ ُو رٌِ ۡ َا ُٓ
َ
لَوٱيِ
ا
لَِّۡۡ ةۡ َا ِٓ  َييَغٱِٖۡۚفوُر  ػ ٍَ
 
لَۡۡوۡٞۗ  ث ََ َرَدۡ َا ِٓ  َييَغۡ ِلا ََ ِّرِيلَوٱُۡ
اللٌّۡۡزيِزَغ
ۡ ًٌ يِهَخ٢٢٨ۡۡ
 
Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali quru'tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari 
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti 
itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan para wanita 
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 
ma'ruf. akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan 
daripada isterinya, dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
100
 
 
Makan berhadapan merupakan kebiasaan atau Adat yang berasal dari suku  
Melayu yang dilakukan ketika resepsi perkawinan berlangsung, ketika telah 
datangnya mempelai pria beserta rombongan keluarga dari mempelai pria, 
kemudian ada seorang peunganjo
101
 yang datang menyampaikan nasihat kepada 
kedua mempelaiketika makan berhadapan berlangsung.  Etika Makan berhadapan 
adalah aturan-aturan atau kebiasaan dan tingkah laku yang baik, sesuai pada 
waktu makan baik dalam pergaulan dengan masyarakat maupun dengan keluarga.  
etika atau akhlak  mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia pada 
umumnya, yaitu sebagai salah satu pelengkap hubungan antara manusia yang satu  
dengan yang lain atau masyarakat. Kemanapun orang pergi akan selalu 
berhadapan dengan apa yang dinamakan etika yaitu sesuatu yang harus dilakukan 
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oleh seseorang sebagai salah satu bagian dari masyarakat yang beradab. Pada saat 
makan berhadapan berlangsung maka mempelai suami istri harus saling menyuapi 
yang memaknakan kasih sayang yang akan dijalani bersama.
102
 
 Hasil dari wawancara dengan bapak Sukirman yang mengatakan bahwa 
makan berhadapan dilakukan bersama keluarga yang memaknakan bahwa kedua 
mempelai telah menjadi satu keluarga yang utuh, yang saling berbagi, dan ketika 
makan berhadapan dijelaskan bagaimana cara istri memperlakukan suami, dan 
begitu juga suami bagaimana hak dan tangung jawab terhadap istrinya, yang akan 
membina kehidupan baru untuk kebahagiaan yang diperoleh di dunia namun bekal 
amalan untuk akhirat kelak. 
103
 
5. Meujojo  (bersalaman dengan keluarga mempelai wanita)  
Meujojo adalah keluarga mempelai laki-laki bersalaman dengan keluarga 
mempelai wanita. Kemudian mereka memberikan uang kepada kedua mempelai 
yang disebut Teumuntuk adalah sebuah tradisi yang dilakukan oleh pengantin 
baru, baik dari pengantin perempuan (Bahasa Aceh disebut inong) dan pengantin 
laki-laki (Bahasa Aceh disebut lakoe) untuk menghormati orang tua mereka, tetua 
desa, tetangga, handai taulan serta karib kerabat dengan saling menjabat tangan 
yang dilakukan saat hari raya idul fitri tiba. 
104
 
Setiap orang akan menjabat tangan pasangan baru sambil memberikan 
mereka uang (Bahasa Jamee agih kepieng; Aceh jok peng) dengan memasukkan 
ke dalam tangan (genggaman istri atau suami). Menurut Bapak Imum Malik 
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beliau menyebutkan bahwa sebelum tradisi Teumuntuk diakukan, biasanya dari 
pihak suami akan menginformasikan kepada keluarganya, tetangga dan sahabat, 
bahwa pasangan keluarga baru akan melakukan tradisi Teumuntuk.
105
 
Di zaman dahulu, selama dua minggu hari raya puasa, pihak suami 
mengirim bahan-bahan untuk membuat kue tradisional seperti tepung ketan 
(teupong leukat), gula (saka), telur (boh manok), minyak kelapa (minyeuk u), 
kelapa (boh u) dan lain-lain. Sementara itu pihak istri menyiapkan uang kertas 
untuk teumuntuk kepada suami, juga menyiapkan kue-kue tradisional Aceh 
seperti juadah, wajeb, keukarah, dodoi, meuseukat, leumang dan lain-lain.
106
 
Dari hasil pengamatan peneliti Meujojo atau bersalaman dengan keluarga 
berlangsung dua kali dalam pernikahan suku Aceh, baik setelah Peusijuek 
berlangsung hingga setelah berakhirnya proses ritual pernikahan yang sakral, 
hingga proses bersalaman berlangsung yang mengandung makna atau menjunjung 
tinggi nilai kesopanan seperti menyalami kedua orang tua untuk meminta maaf 
untuk segala dosa yang pernah dilkakukan, karna diibaratkan menikah ini seperti 
menempuh hidup baru atau menjalankan hidup baru bagi kedua mempelai laki-
laki dan wanita, hingga sangat memerlukan restu terhadap kedua orang tua,
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karna jika orang tua ridha kepada anaknya maka Allah akan ridha pula kepada 
hambanya, berdasarkan Firman Allah pada Alquran surah Al-Isra ayat 23: 
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ِۡ بَوُۡها
اِيإۡ
ٓ ا
ِلَإۡ
ْ
آوُدُت  ػَتۡ
ا
لَ
َ
أَۡمُّبَرۡ ََٰضَكَو۞ٱَِۡ  ي َِٰلَو
 
ىَۡۡكَدِِغۡ َا َُغي تَيۡا ٌا ِ إ ٗۡۚ اًِ َٰس  ِخإٱََۡبَِه
 
ىۡۡٓا ٍَ ُْ ُدَخ
َ
أ
ۡ
 
لَ  ٔ َكۡا ٍَ ُٓ
ا
لُۡوكَوۡا ٍَ ُْ  ر َٓ  ِ َتۡ
َ
لََوۡ ّٖف
ُ
أۡٓا ٍَ ُٓ
ا
لۡوُلَتۡ
َ
لََفۡا ٍَ ُْ
َ
ِكِلۡ  و
َ
أۡا  ٍ يِر
َ
نۡ٢٣ۡ 
Artinya: Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia. 
Meujojo bertujuan untuk mempererat tali persaudaraan, dan juga untuk 
mengenalkan pihak suami ataupun istri kepada saudara-saudara ataupun kepada 
tetangga-tetangga dan warga gampong.  
 
E. Kontribusi Nilai-Nilai Dakwah Yang Terkandung Dalam Pesta 
Perkawinan di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. 
Kedatangan Islam tidak serta merta menghancurkan budaya setempat 
semula untuk diganti total dengan ajaran Islam. Kedatangan Islam untuk 
memperbaiki nilai-nilai budaya suatu masyarakat, oleh itu maka tidak semua 
budaya setempat mesti dihapus manakala Islam bertapak di tempat tersebut 
sehingga Islam akan melahirkan sebuah budaya baru yang memiliki nilai 
peradaban yang tinggi dan mulia, serta mempertinggi derajat kemanusiaan. 
Pada dasarnya alasan masyarakat Aceh tetap menjalankan atau terus 
mengikuti adat istiadat yang telah mendarah daging dalam kalangan masyarakat 
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Aceh dikarenakan setiap suatu kelompok sosial maupun individu memiliki 
Kontrol sosial yang merupakan hal penting untuk memelihara kehidupan sosial. 
Di dalam masyarakat Aceh filsafat berikut ini merupakan alat kendali sosial 
(control mechanisme) yaitu: Adat bak po teu meuruhom, hukom bak syiah kuala 
(Adat dijaga oleh raja, dan hukum, artinya hukum Islam, dijaga Syiah Kuala, 
seorang ulama  terkenal) Raja merujuk pada Sultan Iskandar Muda (wafat pada 
tahun 1637) sementara Syiah Kuala merujuk pada Tengku Syekh di Kuala.
108
 
Implikasi terbesar dari pernyataan tersebut ialah bahwa yang disebut 
hukum adalah hukum (syariat) Islam yang berisi nilai-nilai dakwah. Setiap 
perilaku yang tidak sesuai dengan syariat Islam yang tidak memiliki nilai 
dakwahnya dan tidak konsisten dengan adat akan mendapat hukuman. Namun, 
bagaimanapun, hukum Islam yang diberlakukan di Aceh telah disesuaikan dengan 
adat. Oleh karena itu adat pada hakikatnya mempunyai peran yang lebih besar dari 
hukum Islam tersebut. 
Sampai saat ini masyarakat Aceh masih terus mengikuti Falsafah hidup orang  
Aceh adalah integrasi antara hukom ngon adat (agama dan adat) terdapat dalam 
hadih majah (pepatah) ”Hukom ngon Adat lagee zat ngon sipheut” (hukum 
Agama dan adat bagai zat dan sifat, tak dapat dipisahkan) “hukom meunyo hana 
adat tabeue, adat meunyo hana hukom bateue” (Hukum jika tanpa adat hambar, 
adat jika tanpa hukum batal).
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Hal ini dapat dipahami bahwa antara budaya dan ajaran Islam telah 
berinteraksi dan berasimilasi secara harmonis dalam masyakarat Aceh sepanjang 
ratusan tahun. Bentuk konkrit adat dan budaya dalam kehidupan masyarakat Aceh 
tidak hanya teraplikasi dalam bidang sosial, ekonomi maupun politik, tetapi juga 
dalam bidang hukum. 
Agama Islam di Aceh tidak dapat dipisahkan, dalam hal ini agama Islam 
dengan budaya Aceh begitu erat, seperti halnya yang terdapat dalam konsep 
perkawinan. Pada acara perkawinan, unsur-unsur Islam sangat kental di dalamnya, 
sebagai contoh, mulai awal pemilihan jodoh. Di Gampong Seubadeh masih sering 
terdengar bahwa dalam memilih pasangan seorang calon pengantin baik laki-laki 
maupun perempuan diharuskan memahami empat sisi, ini sejalan dengan dengan 
hadits Nabi Muhammad SAW, yang artinya: "Perempuan itu dinikahi karena 
empat perkara, yaitu: karena hartanya, katurunannya, kecantikannya, dan 
agamanya, namun nikahilah karena agamanya (jika tidak), niscaya kamu 
sengsara". (HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan An Nasa'i).
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Islam mengajarkan dan menganjurkan nikah karena akan berpengaruh baik 
bagi pelakunya sendiri, masyarakat, dan seluruh umat manusia. Adapun hikmah 
dari perkawinan adalah sebgai berikut:
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1. Nikah adalah jalan alami yang paling baik dan sesuai untuk 
menyalurkan dan memuaskan naluri seks dengan kawin badan jadi segar, 
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jiwa jadi tenang, mata terpelihara dari melihat yang haram, dan perasaan 
tenang dari menikmati barang yang berharga. 
2. Nikah, jalan terbaik untuk membuat anak-anak jadi mulia, 
memperbanyak keturunan, melestarikan hidup manusia, serta memelihara 
nasib yang oleh Islam sangat diperhatikan sekali. 
3. Naluri, kebapakan dan keibuan akan tumbuh saling melengkapi dalam 
suasana hidup dengan anak-anak; 
4. Menyadari tanggung jawab beristri dan menanggung anak-anak 
menimbulkan sikap rajin dan sungguh-sungguh dalam memperkuat bakat 
dan pembawaan seseorang akan cekatan bekerja, karena dorongan 
tanggung jawab dan memikul kewajiban sehingga ia akan bekerja dan 
mencari penghasilan yang dapat memperbesar kekayaan dan 
memperbanyak produksi. Juga dapat mendorong usaha mengeksploitasi 
kekayaan alam yang dikaruniakan allah bagi kepentingan hidup manusia. 
5. Pembagian tugas, dimana yang satu mengurusi rumah tangga, 
sedangkan yang lain bekerja diluar, sesuai dengan batas-batas tanggung 
jawab antara suami istri dalam menangani tugas-tugasnya. 
Sesungguhnya agama merupakan hal yang sangat penting di dalam 
membina kehidupan rumah tangga. Sebab suami yang senantiasa taat kepada 
perintah agama dan menjauhi laranyan-Nya akan menjadi suami yang baik bagi 
sang istri dan dapat dipercaya. Begitu juga dengan sorang istri yang shalihah, 
dmana ia akan selalu menjaga kehormatannya, sangat perhatian dengan rumah 
tangganya, pendidikan anak-anak serta menjaga hak-hak suaminya. Karena agama 
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merupakan menengah diantara dua kekuatan, yaitu amarah dan syahwat. Dengan 
agama, segala kejahatan serta kerusakan moral akan cepat terobati. Agama adalah 
sesuatu, sementara berlebih-lebihan di dalam agama merupakan sesuatu yang lain. 
Agama, dalam memilih jodoh di Aceh seperti di Gampong Seubadeh juga menjadi 
hal yang penting, seperti yang dikemukakan oleh camat Bakongan Timur bahwa 
seorang gadis nanti ridha dilamar bila laki-lakinya mempunyai dua sifat, yaitu 
berani dan tahu agama. Jadi ada dua hal yang perlu dimiliki oleh seorang 
laki-laki, yakni pemberani, yaitu berani dalam kebenaran dan juga bisa mengaji. 
Bisa mengaji bisa diartikan mengetahui seluk beluk agama, mengetahui hak dan 
kewajiban sebagai suami istri. Mereka berprinsip bahwa dengan sifat seperti itu 
mereka akan bisa terhormat dalam hidup ini. 
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Selanjutnya, setelah menemukan calon yang pas dengan anak laki-lakinya, 
orang tua laki-laki memusyawarahkannya dengan anak dan keluarga dekatnya, 
seperti anak-anaknya yang lain dan saudara-saudaranya baik pihak istri mapun 
bapak. Hal ini dimaksudkan agar tidak ada menyesalan dikemudian hari. 
Musyawarah yang mereka lakukan adalah seperti ajuran agama Islam yang dianut 
oleh masyarakat Bakongan Timur, perintah bermusyawarah dalam setiap 
pekerjaan adalah anjuran Allah SWT, seperti firman Allah dalam surat Ali-Imran 
ayat 159:
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ا ٍَ ِت
َفۡۡ ََ ِ ٌّ َٖۡث  َحۡرٱِۡ اللَّۡۡظِييَغۡا ًّظَػَۡجِ
ُ
نۡ  ٔ
َ
لَو ٗۡۖ  ً ُٓ
َ
لَۡجِلنٱِۡب
 
يَل
 
ىۡۡ
َ
لۡ
ْ
أ ُّضَفَُۡۡف َِٗۡۖمل  ٔ َخۡ  َ ٌِٱُۡف  عۡ
َۡوۡ  ً ُٓ  ِ َعٱ ِۡرف  غَخ  شۡۡ ِِ ۡ  ً ُْ  ِرواََشوۡ  ً ُٓ
َ
لٱِۡىر  م
َ  
لۡۡۡ
َ
َعَلۡ  اكَّ َٔ َخَػۡ َج  ٌ َزَغۡ اَِذإَفٱِۡٗۚ اللّۡۡ اِنإٱَۡ اللّۡۡ ُِّبُيَ
ٱَِۡي ِّكّ َٔ َخ ٍُ
 
لۡ١٥٩ۡ 
Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut 
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya. 
Di Bakongan, sudah menjadi tradisi, kegiatan apapun yang dilakukan, 
seperti naik rumah baru, aqikah, peringatan hari besar Islam selalu diiringi 
pembacaan kitab barzanji. Kitab barzanji yang dibaca berisi cerita Nabi 
Muhammad SAW. Dalam acara perkawinan diadakan pembacaan Kitab Barzanji, 
sebuah acara tanpa pembacaan barzanji dianggap tidak lengkap, maka pembacaan 
Kitab Barzanji ini sangat disakralkan. Para pembacanya adalah tokoh agama dan 
atau pegawai masjid. Dalam pembacaan Barzanji, tuan rumah menyediakan buah 
tangan yang akan di bawah pulang oleh para pembaca Barzanji tersebut. Isi buah 
tangan yang berisi beraneka ragam jenis kue, dan makanan khas daerah. Dengan 
pembacaan kitab barzanji yang berbahasa Arab tampak bahwa masyarakat 
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Bakongan Timur sangat menjujung tinggi nilai-nilai Islam dalam adat 
pernikahan.
113
 
F. Peluang dan Hambatan Dari Penerapan Nilai-Nilai Dakwah Yang 
Terkandung Dalam Pesta Perkawinan di Kecamatan Bakongan Timur 
Kabupaten Aceh Selatan. 
1. Peluang Dari Penerapan Nilai-Nilai Dakwah 
 Pemahaman tentang paradigma dakwah sebagai suatu pemahaman yang 
secara aktual terkait dengan kondisi masyarakat objek dakwah perlu dipikirkan 
dan dipertimbangkan oleh penyelenggara dakwah. Dalam hal ini diperlukan 
pergeseran orientasi dari media dakwah yang bersifat konvensional yang 
bermakna sempit menjadi dakwah dalam segala aspek kehidupan. Dengan 
demikian tabligh dalam bentuk ceramah adalah salah satu metode dakwah yang 
handal di era informasi kontekstual dan multi-dimensional, meliputi penggunaan 
pendekatan ekonomi, pendekatan cultural, serta pendekatan sosial kemanusiaan. 
114
 
 Aktivitas dakwah harus dilakukan secara terus menerus disetiap waktu dan 
disetiap tempat. Pesan-pesan tentang ajaran islam tidak hanya disampaikan 
melalui khutbah jumat, khutbah „idul fitri dan idul adha,  maupun pada peringatan 
maulid Nabi Muhammad SAW, tetapi perlu diprogramkan setiap waktu dengan 
pendekatan yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi mad‟u (objek dakwah) itu 
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berada, contohnya pada saat pesta penikahan di Bakongan Timur ada di beberapa 
rumah yang mengadakan ceramah pada saat malam pesta pernikahan, materi yang 
disampaikan lebih kepada cara menjalin rumah tangga yang sakinah mawaddah 
warahmah.
115
  
Serta ada juga mengadakan shalat berjamaah di rumah yang mengadakan 
pesta pernikahan tersebut, shalat jamaah tersebut dihadiri oleh Teungku-Teungku 
tetangga-tetangga yang rumahnya berdekatan dengan rumah yang mengadakan 
pesta tersebut, dan ada para family yang rumahnya berjauhan, setelah melakukan 
shalat berjamaah, maka akan dilanjutkan dengan zikir bersama dan ditutup dengan 
doa. Kegiatan tersebut nampak jelas bahwa adanya peluang nilai dakwah dalam 
pesta pernikahan yang dilaksanakan di Bakongan Timur. 
Kegiatan yang bernuansa islami dalam acara pesta pernikahan seperti ini 
belum banyak dilakukan oleh masyarakat, hanya sedikit masyarakat yang bersedia 
menegakkan konsep dakwah (amar ma’ruf nahi munkar). Dengan hadirnya 
internet sebagai ruang sosial baru dengan netizen sebagai warga internet 
merupakan peluang baru dalam aktivitas dakwah. Banyak dikalangan remaja yang 
mengahadiri pesta pernikahan dan mengabadikan momen tersebut dan kemudian 
mempublishnya ke jaringan sosial (Facebook, Instagram, dan lain sebagainya), 
secara tidak langsung hal tersebut dapat memotivasi masyarakat lainnya untuk 
melakukan acara pesta penikahan yang bernuansa islami.
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 Orientasi dakwah harus mengacu pada kegiatan internalisasi, sosialisasi 
dan pengaktualisasian ajaran islam dengan menggunakan pendekatan yang dapat 
menggugah aspek rasionalitas ranah kognitif dan ranah afektif yang 
memungkinkan bertumbuhnya pemahaman objek dakwah terhadap pesan yang 
telah diterimanya menjadi sikap atau perilaku islami, yang selanjutnya tercermin 
dalam tingkah laku dan perbuatannya sehari-hari. 
117
  
2. Tantangan Dari Penerapan Nilai-Nilai Dakwah 
 Dewasa ini, setidaknya tantangan dakwah Islam tersebut berkaitan dengan 
globalisasi dan kenyataan pluralitas agama. Berbagai masalah yang timbul karena 
pengaruh era teknologi dan informasi, di antaranya: Pertama, budaya dan gaya 
hidup serba seragam dengan tanpa mempertimbangkan urgensinya, seperti pada 
menu makan, mode pakaian dan kesenangan hiburan. 
 Seperti hasil pengamatan peneliti pada saat pesta pernikahan berlangsung 
masih banyak masyarakat membuat acara pernikahan dirumahnya yang menyewa 
sound keyboard, masyarakat merasa dengan adanya sound keyboard  tersebut 
maka acara pernikahan tersebut terasa lebih bergairah, musik-musik yang 
dimainkanpun bukan yang bernuansa islami, tetapi musik yang sekarang lagi tren 
di dunia remaja, contohnya lagu “goyang nasi padang, goyang dua jari dan lain 
sebagainya”. Sound keyboard tersebut dimainkan mungkin sampai pagi, hal 
tersebut dapat mengganggu lingkungan, mengganggu orang lain yang hendat 
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beristirah dan pertunjukkan tersebut juga dapat mengundang bala dari Allah 
SWT.
118
  
Kedua, infiltrasi budaya dan tata nilai asing yang lebih intens dan masih  
yang banyak bertentangan dengan identitas kepribadian bangsa dan moral agama, 
seperti saat pesta penikahan berlangsung para pemuda-pemuda banyak yang 
masih main batu, padahal kita telah mengetahui bahwa main batu tersebut tidak 
ada untungnya, yang ada dapat membuang waktu saja, pada saat adzan 
berkumandang para pemuda tersebut tidak beranjak dari tempat malahan masih 
melanjutkan permainan tanpa menunaikan kewajiban sebagai hamba Allah SWT. 
 Semua ini dikarenakan masih sangat banyak masyarakat yang belum 
paham akan ajaran yang sesuai dengan syariat Islam, padahal syari‟at Islam 
merupakan panduan yang dibuat Allah untuk mengatur kehidupan Islami dengan 
Al-Qur‟an dan dijelaskan melalui sunnah, memerlukan kerangka aturan atau 
hukum dalam proses pelaksanaannya, karena hukum merupakan kebutuhan yang 
prinsipil dalam mengatur suatu komunitas masyarakat dimanapun itu.  
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 Secara etimologi, syari‟at sering diartikan sebagai sebuah jalan atau 
metode,  namun juga ada mengartikannya sebagai hukum atau peraturan dan 
bahkan sebagai sebuah penjelasan. Hal ini tergantung dari sudut mana intelektual 
Islam melihat kata syari‟at tersebut. Secara umum, syari‟at merupakan sebuah 
sapaan Ilahi.   Pengertian seperti ini bisa dirujuk dari syari‟at yang diambil dari 
kata syara’a (bahasa Arab) yang berarti menerangkan atau menjelaskan 
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sesuatu.syari‟at berasal dari kata syar’u dan syara’a, yang berarti peraturan, 
undang-undang, hukum. Syari‟at itu sendiri diartikan sebagai apa yang telah 
disyari‟atkan Allah dari hukum-hukum-Nya (syari‟at Allah). 
Bila dianalisa secara mendalam, maka perkawinan merupakan sesuatu 
yang sangat penting, dengan perkawinan seseorang dapat membentuk rumah 
tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah, bahagia dan sejahtera. Oleh karena 
itu perkawinan sangat dianjurkan dalam agama Islam, bagi mereka yang 
mempunyai kesanggupan. Perkawinan adalah perintah dari Allah dan Rasulullah 
saw. Allah SWT berfirman dalam surah An-Nuur ayat 32: 
ۡ
ْ
أُدِؾُ
َ
أَوۡٱَٰٰۡمَي
َ  
لَۡۡۡوۡ  ً ُؾٌِِٱَۡيِِدٰي اصىَۡۡٓءاَرَلُػۡ
ْ
أَُُُٔؾيۡ ِنإۡ ٗۚ  ً ُِؾٓنا ٌَ وَإِۡ  ً ُِؽداَتِغۡ  َ ٌِ
ۡ ًُ ِٓ ِ
 غُيٱُۡ اللِِّّۡۡي  َضفٌَِۡۡٞۦَۗۡۡوٱُۡ اللِّٰۡۡشَوۡ ً ِييَغٌۡع٣٢ۡ 
 
Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki 
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah 
akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. 
Perkawinan adalah naluri hidup bagi manusia, hal mana merupakan suatu 
keharusan bahkan merupakan kewajiban bagi setiap orang yang sanggup untuk 
melaksanakannya. Perkawinan adalah akad atau perikatan yang menghalalkan 
hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan 
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kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa ketentraman serta rasa kasih 
sayang dengan cara yang diridhahi oleh Allah swt.
120
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 Hasil wawancara dengan Ibu Neslisa (salah satu penduduk Gampong Seubadeh yang 
baru menikah), pada tanggal 8 Juli 2018  
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BAB V 
PENUTUP 
 Bab ini merupakan bab penutup dari bab-bab sebelumnya. Dari hasil 
pelelitian tentang  nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam pesta perkawinan di 
Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan maka dapat diambil 
kesimpulan dan saran sebagai berikut : 
A. Kesimpulan 
 1.Adapun  nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam pesta perkawinan di 
Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan yaitu: 
a. Berinai, jika mengkaji dari hukum syara‟ berninai hukumnya sunah, 
seperti ketika wanita ingin menikah yang berniat berhias untuk suami, 
supaya terlihat cantik dihadapan suami, berinai juga dapat menjauhkan 
wanita dari hujatan fitnah dari masyarakat. 
b. Pisijeuk, doa-doa yang dibacakan pada saat peusijuek merupakan doa-
doa keselamatan, baik dalam Bahasa Arab maupun berbahasa Aceh. 
Doa-doa tersebut meminta keselamatan, kedamaian dan kemudahan 
rizki dari Allah. 
c. Makan berhadapan, makan berhadapan dilakukan bersama keluarga 
yang memaknakan bahwa kedua mempelai tela menjadi satu keluarga 
yang utuh, yang saling berbagi, dan ketika makan berhadapan 
dijelaskan bagaimana cara istri memperlakukan suami, dan begitu juga 
suami bagaimana hak dan tangung jawab terhadap istrinya, yang akan 
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membina kehidupan baru untuk kebahagiaan yang diperoleh di dunia 
namun bekal amalan untuk akhirat kelak.  
d. Ba Ranup, Ba ranup ini berlangsung ketika mempelai lelaki baru datang 
maka disambut dengan pemberian sirih untuk menyambung silaturahmi 
antar dua keluarga 
e. Cah Ra Uh,  proses bersalaman berlangsung yang mengandung makna 
atau menjunjung tinggi nilai kesopanan seperti menyalami kedua orang 
tua untuk meminta maaf, laki-laki dan wanita juga meminta doa dan 
restu terhadap kedua orang tua, karna Jika orang tua ridha kepada 
anaknya maka Allah akan ridha pula kepada hambanya. 
2. Sesungguhnya agama merupakan hal yang sangat penting di dalam 
membina kehidupan rumah tangga. Sebab suami yang senantiasa taat kepada 
perintah agama dan menjauhi laranyan-Nya akan menjadi suami yang baik bagi 
sang istri dan dapat dipercaya. Begitu juga dengan sorang istri yang shalihah, 
dmana ia akan selalu menjaga kehormatannya, sangat perhatian dengan rumah 
tangganya, pendidikan anak-anak serta menjaga hak-hak suaminya. 
3. Ada beberapa hambatan dan tantangan dalam penerapan nilai-nilai 
dakwah di budaya pernikahan, masih banyak masyarakat membuat acara 
pernikahan dirumahnya yang menyewa sound keyboard, juga masih banyak 
masyarakat yang main batu pada saat malam di pesta acara tersebut, padahal 
permainan tersebut tidak dianjurkan dalam islam, juga permainan tersebut dapat 
melalaikan waktu seseorang. 
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B. Saran 
Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, ada beberapa saran yang 
perlu diberikan yaitu :  
1. Kepada  seluruh pengurus Tokoh adat maupun Tokoh Agama agar 
senantiasa terus berperan aktif dalam menjalankan Dakwah maupun 
menjaga adat Istiadat di Aceh. Baik dalam setiap kegiatan Pernikahan 
maupun kegiatan adat Aceh yang mengandung unsur budaya yang 
Islami.  
2. Diharapkan Adat Istiadat di Aceh yang telah di Islamkan tetap dijaga, 
dan dilestarikan untuk anak-anak di zaman era modern ini. 
3. Diharapkan pula agar skripsi ini menjadi kontribusi bagi mahasiswa. 
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  WAWANCARA 
1. Bagaimana adat istiadat perkawinan di masyarakat Gampong Simpang ? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan pesta perkawinan di Gampong Simpang? 
3. Bagaimana tahapan pelaksanaan pesta perkawinan yang sesuai dengan ajaran 
Islam? 
4. Ada atau tidak nilai-nilai dakwah dalam tahapan pelaksaan tersebut? 
5.  Jika ada, nilai-nilai dakwah apa saja yang ada dalam tahapan pelaksanaan 
tersebut? 
6. Bagaimana kontribusi nilai-nilai dakwah dalam pesta perkawinan? 
7. Apa saja tantangan penerapan nilai-nilai dakwah dalam pesta perkawinan? 
8.  Apa saja hambatan penerapan nilai-nilai dakwah dalam pesta perkawinan? 
9. Apa saja faktor penghambatan penerapan nilai-nilai dakwah dalam pesta 
perkawinan? 
10. Strategi apa yang digunakan dalam mengatasi tantangan dan hambatan 
tersebut? 
 
 
  WAWANCARA 
A. Wawancara dengan Keucik Gampong Seubadeh 
1. Tolong Bapak jelaskan tentang letak geografis Gampong Seubadeh  ! 
2. Bagaimana keadaan demografi dan perkembangannya di Gampong Seubadeh? 
B. Wawancara dengan tokoh masyarakat  
1. Bagaimana hukum pesta perkawinan dalam pandangan Islam ? 
2. Apakah acara pesta perkawinan wajib dilaksanakan di Gampong Seubadeh ? 
3. Bagaimana tata cara pelaksanaan pesta perkawinan yang dilakukan oleh 
masyarakat Gampong Seubadeh? 
4. Adakah musik yang dihalalkan pada saat pesta perkawinan ? 
5. Bagaimana metode pelaksanaan pesta perkawinan yang sesuai dengan ajaran 
Islam ? 
6. Nilai-nilai dakwah apa saja yang terkandung dalam acara pesta perkawinan di 
Gampong Seubadeh? 
7. Bagaimana kontribusi nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam pesta 
perkawinan di Gampong Seubadeh ? 
8. Apa saja penyebab pengantin pria dan wanita menunda waktu shalat pada saat 
pesta berlangsung ? 
9. Pada saat pesta perkawinan berlangsung adzanpun berkumandang dan pada saat 
itu tamu masih banyak yang berdatangan, jadi apakah boleh pengantin wanita 
maupun pria membuka pakaian adatnya untuk melaksanakan shalat ? 
10. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi oleh orang rumah saat acara 
pesta perkawinan berlangsung ? 
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